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ABSTRAK 

 

Garinda Sukma. 2018. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Materi Perubahan Wujud Benda di Kelas II MI Al-

Islah Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I Dr. Nur 

Wakhidah, M.Si dan Pembimbing II Zudan Rosyidi, SS. MA. 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, perubahan wujud benda, model pembelajaran, 

Problem Based Learning (PBL). 

 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar mata pelajaran 

IPA kelas II MI Al-Islah Sidoarjo. Faktor penyebabnya yaitu pembelajaran masih 

konvensional, pembelajaran tidak berpusat pada siswa, siswa kurang memahami 

konsep, guru belum mengkaitkan materi dengan kehidupan nyata sehari-hari dan 

kurang inovatif dalam pemilihan model pembelajaran. Hal tersebut dapat 

diselesaikan dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi perubahan wujud 

benda, sehingga siswa mampu mengembangkan pemikiran kritis dan mampu 

memecahkan masalah. 

Tujuan penelitian ini yaitu 1) Untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi perubahan wujud benda di 

kelas II MI Al-Islah Sidoarjo; 2) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa mata pelajaran ilmu pengetahuan alam materi perubahan wujud benda 

setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

siswa kelas II MI Al-Islah Sidoarjo. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan model 

Kemmis dan Taggart yang terdiri dari dua siklus dengan empat tahapan. 

Penelitian ini dilakukan di MI Al-Islah Sidoarjo pada kelas II dengan siswa 

sebanyak 25 siswa terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) materi perubahan wujud benda dapat 

meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas siswa. Aktivitas guru pada siklus I 

sebesar 73% (kategori cukup) pada siklus II meningkat menjadi 91% (kategori 

sangat baik). Aktivitas siswa pada siklus I sebesar 75% (kategori cukup) pada 

siklus II meningkat menjadi 94% (kategori sangat baik). 2) Peningkatan hasil 

belajar yang mendapat nilai diatas KKM (80) dengan presentase prasiklus 8%, 

siklus I 56% dan siklus II 80%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan utama manusia adalah sebuah pendidikan, agar setiap manusia 

memiliki kepribadian, kecerdasan dan mengembagkan kemampuan untuk 

menciptakan peradaban bangsa yang bermartabat. Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional  Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 

(Ayat 1) bahwa  pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Manusia adalah 

makhluk Allah yang diberikan suatu kewajiban dalam menuntut ilmu agar 

berguna untuk bekal kehidupan seseorang di dunia maupun di akhirat. 

Kewajiban menuntut ilmu ditegaskan dalam hadits nabi Muhammad SAW, 

yaitu:  

 طلب ا لعلم فريضت على كل و مسلمت 

Artinya: “Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi muslimin dan muslimat” (HR. 

Ibnu Abdil Bari).  

Manusia yang memiliki ilmu pengetahuan berkewajiban untuk 

mengamalkan/mengajarkan ilmu yang telah diperoleh. Seorang guru hendaknya  

1 
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memiliki wawasan tentang sistem pembelajaran agar harapan tercapainya 

tujuan pendidikan akan mudah untuk diraih. Lembaga pendidikan formal yang 

berperan dalam mencerdaskan bangsa yakni sekolah. IPA sangat penting 

diajarkan di sekolah dasar. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata 

pelajaran yang selalu ada mulai dari tingkat rendah hingga tingkat atas dan 

selalu dibutuhkan dalam segi kehidupan untuk memenuhi kebutuhan manusia 

melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Beberapa 

alasan IPA sangat penting diajarkan di SD yaitu bahwa IPA berfaedah bagi 

suatu bangsa karena IPA merupakan dasar dari teknologi yang menentukan 

kemajuan pembangunan suatu bangsa.
 2

 Salah satu komponen pendidikan dasar 

adalah pembelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA sangatlah penting didalam dunia pendidikan karena 

IPA dapat melatih siswa berfikir objektif, mengembangkan keterampilan proses 

untuk menyelidiki lingkungan sekitar, melatih siswa memahami lingkungan 

sekitar secara lebih mendalam, mengembangkan pengetahuan dan 

mengembangkan pemahaman konsep. Agar tidak berdampak buruk terhadap 

lingkungan sekitar maka perlunya menerepakan IPA secara bijaksana untuk 

pengalaman belajar siswa sehingga siswa dapat merancang dan membuat suatu 

karya melalui penerapan konsep IPA di tingkat SD/MI.  

Upaya untuk menciptakan siswa menjadi generasi dewasa yang melek 

sains maka guru harus membekali siswa dengan keterampilan agar siswa 

                                                 
2
 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta:PT Indeks,2011), 3 
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3 

 

 

 

mampu mengolah informasi dalam mengambil keputusan dan meningkatkan 

kualitas kehidupan sehari-hari. Keterlibatan siswa dalam melakukan 

eksperimen dan melakukan pengamatan dapat mengembangkan kemampuan 

berfikir sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa, 

dengan otomatis hasil belajar siswa juga akan meningkat. 

Permasalahan dalam dunia pendidikan adalah bagaimana suatu proses 

pembelajaran dirancang dan diturunkan dalam praktek. Kenyataannya, banyak 

siswa kurang menyukai mata pelajaran IPA karena dianggap sukar, guru 

menggunakan model pembelajaran konvensional, keterbatasan kemampuan dan 

tidak adanya motivasi belajar. Mereka berharap dengan melalui pembelajaran 

IPA dapat membangun pengetahuannya melalui kerja ilmiah, bersikap ilmiah, 

bekerja sama dalam kelompok dan belajar berkomunikasi.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada guru kelas II MI Al-Islah 

Sidoarjo, ditemukan rendahnya hasil belajar pembelajaran IPA yaitu dilihat dari 

nilai KKM yang ditentukan sebesar 80 hanya 11 siswa yang tuntas dari 25 

siswa serta kendala yang muncul pada proses belajar mengajar berlangsung 

yaitu siswa mengobrol dengan teman sebaya, siswa tidak memahami konsep 

dan siswa pasif saat pembelajaran berlangsung
3
 Berdasarkan hasil pengamatan 

lapangan penyebab dari rendahnya hasil belajar pembelajaran  IPA siswa kelas 

II MI Al-Islah terutama pada materi perubahan wujud benda disebabkan 

                                                 
3
 Dokumentasi wawancara dengan ibu Ika selaku wali kelas II MI Al-Islah Sidoarjo pada tanggal. 17 

Oktober 2017 Pukul 09.30 WIB 
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beberapa faktor diantaranya, pembelajaran masih konvensional sedangkan 

siswa hanya menjadi pendengar saat pembelajaran, pembelajaran tidak berpusat 

pada siswa melainkan berpusat pada guru, siswa tidak memahami konsep 

karena siswa hanya mencatat konsep tersebut, guru belum mengkaitkan materi 

dengan kehidupan nyata sehari-hari siswa sehingga pembelajaran IPA kurang 

bermakna, dan guru kurang kreatif dalam pemilihan model pembelajaran 

sehingga kurang membangkitkan minat belajar siswa sehingga siswa merasa 

cepat bosan ketika pembelajaran berlangsung. 

Masalah-masalah tersebut membutuhkan suatu model pembelajaran yang 

tepat agar siswa tidak menjadi seorang pendengar ketika pembelajaran 

berlangsung tetapi mencoba menemukan informasi dan menggali informasi 

melalui pemecahan masalah yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 

siswa. Model pembelajaran yang dimaksud adalah Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Moffit mengemukakan bahwa model 

pembelajaran PBL merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep yang esensi dari materi pelajaran.
4
 

 Langkah-langkah untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) menurut Arends yaitu pada fase pertama mengorientasi peserta 

                                                 
4
 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2013), 241 
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didik terhadap suatu masalah, fase kedua mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar, fase ketiga membimbing penyelidikan individu atau kelompok, 

fase keempat mengembangkan dan menyajikan hasil kerja dan fase terakhir 

yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
5
 

Alasan untuk memilih model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) ialah mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif, 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, mendorong kreativitas siswa 

dalam pengungkapan penyelidikan masalah yang telah dilakukan, dan 

mengembangkan hubungan setiap individu dalam bekerja kelompok. Ketika 

siswa melakukan suatu penyelidikan, intelektual siswa akan berkembang dan 

menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna sehingga akan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa akan berinteraksi dengan yang lainnya 

untuk mendapatkan ide baru. Suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil 

apabila hasilnya memenuhi tujuan pembelajaran khusus dari bahan tersebut. 

Hasil belajar siswa merupakan hasil dari suatu proses yang didalamnya 

terlibat sejumlah faktor yang mempengaruhi nya. Tinggi rendahnya hasil 

belajar seseorang dipengaruhi oleh fator-faktor dari dalam (minat, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar dan kecerdasan) dan faktor dari luar 

siswa (lingkungan siswa). 

Hal tersebut sejalan dengan Ega Sasrie Pusba dalam skripsi nya yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) 

                                                 
5
 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta:Aswaja Pressindo, 2012), 96 
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Terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Sukarame Tahun 

Ajaran 2015/2016.” mengungkapkan bahwa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 1 Sukarame. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang mengikuti 

pembelajaran IPA menggunakan model Problem Based Learning (PBL) pada 

kelas eksperimen (IV C) yaitu 81,00 lebih tinggi dari nilai rata-rata prestasi 

belajar siswa yang mengikuti metode pembelajaran ceramah pada kelas kontrol 

(IV B) yaitu 71,30.
6
 

Peneliti Yanti Rakhmawat dalam jurnal yang berjudul “Penerapan Model 

PBL (Problem Based Learning) Dalam Peningkatan Berpikir Kritis IPA Siswa 

Kelas V SD”. Menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa setiap 

siklus mengalami peningkatan.  Rata-rata siklus I sebesar 76,54%, siklus II 

sebesar 82,55 %, dan siklus III sebesar 92,75%. Jadi, dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 6,01% dan dari siklus II ke siklus III 

mengalami peningkatan sebesar 10,2%. Berdasarkan analisis data diatas dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model PBL (Problem Based Learning) dapat 

meningkatkan berpikir kritis IPA siswa kelas V dibuktikan dengan penerapan 

                                                 
6
 Ega Sasrie Pusba,"Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Prestasi 

Belajar IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Sukarame Tahun Ajaran 2015/2016".Skripsi. 
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7 

 

 

 

langkah PBL (Problem Based Learning) pada siklus III yang mencapai 

persentase 87,6% mampu meningkatkan berpikir kritis IPA sebesar 92,75%.
7
 

Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Model Problem Based 

Learning (PBL) dapat melibatkan siswa dalam pengalaman nyata yang 

memungkinkan siswa menginterprestasikan, membangun pemahaman tentang 

fenomena dan menjelaskan fenomena dunia nyata. Sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang akan secara otomatis 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa tersebut. Dari paparan tersebut 

diatas, maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi Perubahan 

Wujud Benda di Kelas II MI Al-Islah Sidoarjo”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam materi perubahan wujud benda di kelas II MI Al-Islah 

Sidoarjo? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam materi perubahan wujud benda setelah diterapkan 

                                                 
7
 Yanti Rakhmawati, Muh. Chamdani, Kartika Chrysti Suryandari."Penerapan Model PBL (Problem 

Based Learning) dalam Peningkatan Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas V SD".Jurnal Kreatif Tadulako 

Online Vol. 5 No. 2 ISSN 2354-614X. Hal.181 
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model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas II 

MI Al-Islah Sidoarjo? 

 

C. Tindakan yang Dipilih 

Peneliti memilih mengatasi masalah yang terdapat dalam latar belakang 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Sejak dimulainya pembelajaran dengan menerapkan Problem Based Learning 

(PBL) siswa terlibat aktif, partisipasi dalam kegiatan berdiskusi saat melakukan 

penyelidikan dapat meningkatkan keakraban dan kreativitas antar siswa. 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan 

siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah 

sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan 

masalah secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia 

nyata.  

Sintak Problem Based Learning (PBL) memiliki 5 fase (tahap) yang perlu 

dilakukan yaitu: mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasi siswa 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Langkah–langkah tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar sesuai target yang telah ditentukan 

dan mencapai hasil maksimal. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, maka tujuan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam materi perubahan wujud benda di kelas II MI Al-

Islah Sidoarjo? 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam materi perubahan wujud benda setelah diterapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas II 

MI Al-Islah Sidoarjo? 

 

E. Lingkup Penelitian 

Agar penelitian ini tuntas dan fokus sehingga penelitiannya akurat, maka 

peneliti membatasi permasalahan tersebut dengan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi Perubahan Wujud Benda 

Standar Kompetensi : 2. Mengenal berbagai  bentuk  benda  dan 

kegunaannya serta perubahan wujud yang 

dapat dialaminya. 

Kompetensi Dasar : 2.2   Menunjukkan perubahan bentuk dan 

wujud benda     (plastisin/tanah liat/adonan 

tepung) akibat dari kondisi tertentu. 

2. Indikator   :  
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2.2.1 Mengidentifikasi perubahan bentuk dan wujud benda di 

lingkungan sekitar. 

2.2.2 Menjelaskan perubahan bentuk dan wujud benda di lingkungan 

sekitar. 

2.2.3 Meramalkan perubahan benda-benda di sekitar yang dapat 

berubah bentuk akibat dari kondisi tersebut. 

2.2.4 Memberi contoh benda-benda disekitar yang dapat berubah 

bentuk akibat dari kondisi tertentu. 

2.2.5 Menganalisis benda-benda disekitar yang dapat berubah bentuk 

akibat dari kondisi tertentu. 

3. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas II MI Al-Islah Sidoarjo. 

4. Penelitian ini memfokuskan pada peningkatan hasil belajar IPA materi 

perubahan wujud benda, menekankan pada menunjukkan perubahan 

bentuk dan wujud benda akibat dari kondisi tertentu di lingkungan sekitar 

(mencair dan membeku) serta diukur melalui tes. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan gambaran yang jelas tentang penerapan pembelajaran 

berbasis masalah terhadap pemahaman dalam pembelajaran IPA. 
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2. Manfaat Praktis 

Bagi guru  

1) Hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan dan 

memaksimalkan penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning yang berpusat pada siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Bagi siswa 

1) Manfaat penelitian ini bagi siswa yang memiliki kesulitan dalam 

memahami materi teratasi masalahnya dan dapat memperoleh 

prestasi yang lebih tinggi sesuai harapan. 

2) Model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Siswa akan terdorong untuk aktif di dalam 

pembelajaran, menantang siswa untuk berpikir, sehingga akan 

menimbulkan proses belajar yang menyenangkan. Selain itu, siswa 

dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Bagi peneliti 

1) Sebagai masukan, menambah pengetahuan dan pemahaman 

mengenai penerapan Problem Based Learning sehingga ketika 

ketika menjadi guru dapat dijadikan sebagai salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan sesuai dengan mata pelajaran 

tertentu. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

12 

 

 

 

Bagi sekolah 

1) Dapat mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien dengan 

berkontribusi dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik dan 

peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Kegiatan nyata agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal 

dalam implementasi rencana pembelajaranyang telah disusun, maka perlu 

suatu model pembelajaran. Menurut Joyce model pembelajaran adalah 

suatu perencanaan atau pola yang dapat kita gunakan untuk mendesain 

pola-pola mengajar secara tatap muka di dalam kelas atau mengatur 

tutorial, dan untuk menentukan material/perangkat pembelajaran 

termasuk di dalamnya buku-buku, film-film, tipe-tipe, program-program 

media komputer, dan kurikulum(sebagai kursus untuk belajar).
8
  

Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran 

yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-

tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki 

ketrampilan untuk memecahkan masalah.
9
 

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis 

masalah merupakan suatu model pembelajaran yang menantang siswa 

untuk “belajar bagaimana belajar” bekerja secara berkelompok untuk 

                                                 
8
 Ngalimun, Strategi dan Model..., 7 

9
 Ngalimun, Strategi dan Model...,89 

13 
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mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Permasalahan ini 

digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada pembelajaran 

yang dimaksud. Masalah yang diberikan kepada siswa, sebelum siswa 

mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan permasalahan 

yang harus dipecahkan.
10

 

PBL berfokus pada penyajian suatu permasalahan (nyata-stimulus) 

terhadap peserta didik, kemudian peserta didik diminta mencari 

pemecahan masalah melalui serangkaian penelitian dan investigasi 

berdasarkan teori, konsep, serta prinsip yang dipelajarinya dari berbagai 

bidang  ilmu (multiple perspective). Dalam hal ini, permasalahan menjadi 

fokus, stimulus, dan pemandu proses belajar, sedangkan guru menjadi 

fasilitator dan pembimbing.
11

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah suatu 

pembelajaran yang membangun kemampuan berfikir kritis, terampil 

memecahkan permasalahan yang berhubungan dengan dunia nyata yang 

dipecahkan melalui langkah sistematis dan ilmiah, mendapatkan 

pengetahuan yang bermakna serta mampu mendorong siswa untuk 

berfikir secara aktif sesuai dengan pengalaman yang pernah dialami. 

  

                                                 
10

 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013. (Yogyakarta:Gava Media, 2014), 29 
11

  Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Yogyakarta:Diva      

Press, 2013), 68 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

15 

 

 

 

2. Karakteristik Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran memiliki ciri/karakteristik tertentu yang 

membedakan antara model pembelajaran yang satu dengan model pembelajaran 

yang lainnya: PBL merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang 

diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, 

kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleks yang 

ada. Menurut Arends bahwa model PBL memiliki karakteristik sebagai 

berikut:
12

 

a) Pengajuan pertanyaan atau masalah  

PBL tidak hanya mengorganisasikan di sekitar keterampilan 

keterampilan akademik tertentu, PBL juga mengorganisasikan  

pembelajaran di seputar pertanyaan dan masalah yang secara sosial dan 

pribadi penting bagi siswa. Siswa menghadapi masalah yang ada di dunia  

nyata yang tidak dapat diberi jawaban secara sederhana, dan 

memungkinkan terdapat banyak solusi untuk menyelesaikanya.  

b) Berfokus pada keterkaitan antardisiplin  

Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah dapat difokuskan 

pada satu bidang tertentu (matematika, IPA, IPS) , tetapi masalah yang 

diselidiki terdapat beberapa solusi yang bisa diperoleh dari bermacam-

macam mata pelajaran. 

                                                 
12

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group.2009), 93 
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c) Penyelidikan autentik  

PBL mengharuskan siswa untuk melakukan penyelidikan autentik 

yang berusaha menemukan solusi riil untuk masalah yang riil. Siswa 

harus merumuskan masalah kemudian menetapkan hipotesis dan 

mengembangkan prediksi serta mengumpulkan berbagai informasi untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi.  

d) Menghasilkan produk dan memamerkanya  

Pembelajaran ini menuntut siswa untuk menghasilkan sebuah 

produk tertentu. Produk tersebut kemudian dipresentasikan atau 

didemonstrasikan kepada teman-teman mengenai apa yang merekan 

pelajari atau solusi apa yang mereka dapat dari sebuah permasalahan. 

Produk bisa berupa laporan, model fisik, maupun juga video.  

e) Kolaborasi  

Artinya dalam pembelajaran siswa bekerja sama satu dengan lainya 

melakuan kerja kelompok, paling tidak secara berpasangan atau dalam 

kelompok kecil. Kerja sama akan memberikan motivasi untuk 

keterlibatan siswa secara berkelanjutan dalam tugas-tugas kompleks dan 

meningkatkan kesempatan untuk melakukan penyelidikan dan dialog 

bersama, serta juga dapat mengembangkan keterampilan sosial. 

Sedangkan karakteristik model PBL adalah sebagai berikut.
13

  

a) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.  

                                                 
13

 Rusman, Model-model pembelajaran. (Jakarta:PT. Raja grafindo Persada, 2014),  232 
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b) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 

dunia nyata yang tidak terstruktur.  

c) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple 

perspective).  

d) Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, 

sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi 

kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar. 

e) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.  

f) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, 

dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial 

dalam PBL. 

g) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 

h) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari 

solusi dari sebuah permasalahan.  

i) Sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.  

j) PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses 

belajar. 

Dari berbagai pendapat di atas penelitian ini menggunakan karakteristik 

model pembelajaran menurut pendapat Arends yaitu: pengajuan 

pertanyaan/masalah, berfokus pada keterkaitan anta disiplin, penyelidikan 

autentik, kolaborasi, menghasilkan produk dan memamerkannya. Pada proses 
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pembelajaran menggunakan model PBL akan memunculkan karakteristik 

tersebut. 

3. Sintak Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Setiap proses pembelajaran memiliki langkah-langkah/tahapan. Arends 

mengemukakan ada 5 fase (tahap) yang perlu dilakukan untuk 

mengimplementasikan  Problem Based Learning (PBL). Fase-fase tersebut 

merujuk pada tahap-tahapan praktis yang dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan PBL sebagaimana disajikan pada Tabel 2.1
14

. 

Tabel 2.1 

Sintaks Problem Based Learning 

Fase Aktivitas Guru 

Fase 1: 

Mengorientasikan siswa 

pada masalah. 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik 

yang diperlukan, memotivasi siswa terlibat 

aktif pada aktifitas pemecahan masalah 

yang dipilih. 

Fase 2: 

Mengorganisasi siswa 

untuk belajar. 

Membantu siswa membatasi dan 

mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang 

dihadapi. 

Fase 3: 

Membimbing penyelidikan 

individu maupun kelompok 

Mendorong mahasiswa mengumpulkan 

informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen, dan mencari untuk penjelasan 

dan pemecahan. 

Fase 4: 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 

Membantu siswa merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, video, dan model dan membantu  

                                                 
14

 Ngalimun, Strategi dan Model..., 96 
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Fase Aktivitas Guru 

mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya.  

Fase 5: 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Membantu siswa melakukan refleksi 

terhadap penyelidikan dan proses-proses 

yang digunakan selama berlangsungnya 

pemecahan masalah.  

  

Berdasarkan sumber dalam menentukan langkah-langkah (sintaks) PBL 

maka panelitian dalam proses  pembelajaran akan menggunakan langkah-

langkah PBL yang diungkapkan oleh Richard L. Arends, karena langkah-

langkah pembelajaran yang dikemukakan Richard L. Arends lebih sederhana 

yaitu a) orientasi siswa kepada masalah, b) mengorganisasikan siswa untuk 

meneliti, c) membantu  investigasi/penyelidikan mandiri dan kelompok, d) 

mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, dan e) menganalisis dan 

mengevaluasi proses mengatasi masalah. 

 

4. Perbedaan Problem Based Learning (PBL) 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  berbeda dengan 

model pembelajaran yang lain. Uraian perbedaannya dapat dilihat pada Tabel 

2.2
15

. 

 

Tabel 2.2 

                                                 
15

 M. Taufiq Amir, Inovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learning:Bagaimana Pendidik 

Memberdayaan Pemelajar di Era Pengetahuan, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2009), 23 
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Perbedaan PBL vs Metode Lain 

Metode 

Belajar 
Deskripsi 

Ceramah  Informasi dipresentasikan dan didiskusikan oleh pendidik 

dan pemelajar. 

Kasus atau 

Studi 

Kasus 

Pembahasan kasus biasanya dilakukan di akhir 

pembelajaran dan selalu disertai dengan pembahasan 

dikelas tentang materi (dan sumber-sumbernya) atau 

konsep terkait dengan kasus. Berbagai materi terkait dan 

pertanyaan diberikan pada pemelajar. 

PBL Informasi tertulis yang berupa masalah diberikan 

sebelum kelas dimulai. Fokusnya adalah bagaimana 

pemelajar mengidentifikasi isu pembelajaran sendiri 

untuk memecahkan masalah. Materi dan konsep yang 

relevan ditemukan oleh pemelajar sendiri. 

 

5. Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning 

Model PBL juga memiliki kelemahan dan kelebihan yang perlu dicermati 

untuk keberhasilan penggunaannya. Setiap model pembelajaran memiliki 

kelemahan dan kelebihan tidak terkecuali model PBL. Pembelajaran Problem 

Based Learning atau berdasarkan masalah memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan model pembelajaran yang lainnya, di antaranya sebagai 

berikut:
16

 

Kelebihan 
Kelemahan 

a) Dapat menantang kemampuan 

siswa serta memberikan kepuasan 

untuk menemukan pengetahuan 

baru bagi siswa. 

a) Manakala siswa tidak memiliki 

minat atau tidak memiliki 

kepercayaan bahwa masalah yang 

dipelajari sulit untuk dipecahkan, 

                                                 
16

 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: Prenada 

Media Group.2007) 
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Kelebihan 
Kelemahan 

b) Dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran siswa. 

c) Dapat membantu siswa 

bagaimana menstansfer 

pengetahuan mereka untuk 

memahami masalah dalam 

kehidupan nyata.  

d) Dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan 

barunya dan bertanggung jawab 

dalam pembelajaran yang mereka 

lakukan. 

maka mereka akan merasa enggan 

untuk mencoba. 

b) Keberhasilan strategi pembelajaran 

malalui Problem Based Learning 

membutuhkan cukup waktu untuk 

persiapan. 

c) Tanpa pemahaman mengapa 

mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang 

dipelajari, maka mereka tidak akan 

belajar apa yang mereka ingin 

pelajari. 

 

 

Adapun kelebihan dan kelemahan model Problem Based Learning (PBL) 

menurut Trianto diantaranya:
17

 

Kelebihan model PBL yaitu 

a Sesuai dengan kehidupan nyata siswa. 

b Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa. 

c Memupuk sifat inkuiri siswa. 

d Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.  

Adapun kelemahan dari model PBL yaitu  

a Persiapan pembelajaran yang kompleks, yang meliputi persiapan 

masalah, alat dan konsep. 

                                                 
17

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group.2009), 96 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

22 

 

 

 

b Sulitnya mencari masalah yang relevan bagi siswa. 

c Sering terjadi mist konsepsi. 

d Konsumsi waktu yang banyak.  

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari  

Problem Based Learning ialah terciptanya pembelajaran yang bermakna karena 

terbiasa menghadapi dunia nyata (Real Word) sehingga siswa menjadi paham, 

meningkatkan keterampilan Soft Skill dan Hard Skill, pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktifitas siswa dalam pembelajaran dan memberi latihan nyata 

dalam menganalisis suatu masalah. Kelemahannya siswa ragu untuk mencoba 

memecahkan sebuah masalah dan membutuhkan waktu untuk persiapan. 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan proses dari 

seseorang berusaha untuk memperoleh sesuatu bentuk perubahan perilaku 

yang relatif menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan 

instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang 

berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan instruksional.
18

 

 

 

                                                 
18

 Ahmad Susanto, Teori Belajar...,5 
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2. Indikator Hasil Belajar 

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap 

ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses 

belajar siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil 

belajar siswa adalah mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan 

jenis prestasi yang hendak dicapai, dinilai, atau bahkan diukur. Indikator 

hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom dengan Taxonomy of Education 

Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah,
 
yaitu:

 19
 

1) Ranah Kognitif 

yakni semua yang berhubungan dengan otak  serta intelektual. 

Taksonomi Bloom domain kognitif  berisikan enam kategori pokok 

dengan urutan mulai dari jenjang yang rendah sampai dengan jenjang 

paling tinggi, yaitu:
20

 

1. Mengingat 

Kegiatan mengenali, membuat daftar, menggambarkan, 

menyebutkan. 

2. Memahami 

Menerangkan ide atau konsep. Kegiatan menginterprestasi, 

merangkum, mengelompokkan, menerangkan. 

                                                 
19

 Burhan Nurgiantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah ( Yogyakarta:  BPFE,1988), 

hlm 42 
20

 Kusaeri, Acuan dan Teknik Penilaian Proses & Hasil Belajar dalam Kurikulum 2013,   (Yogyakarta, 

Ar-Ruzz Media, 2014), 33 
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3. Menerapkan 

Menggunakan informasi dalam situasi lain. Kegiatan 

menerapkan, melaksanakan, menggunakan, melakukan. 

4. Menganalisis 

Mengolah informasi untuk memahami sesuatu dan mencari 

hubungan. Kegiatan membandingkan, mengorganisasi, menata 

ulang, mengajukan pertanyaan, menemukan. 

5. Mengevaluasi 

Menilai suatu keputusan atau tindakan. Kegiatan memeriksa, 

membuat hipotesa, mengkritik, bereksperimen, memberi 

penilaian. 

6. Mengkreasi  

Menghasilkan ide-ide baru, produk, atau cara memandang 

terhadap sesuatu. Kegiatan mendisain, merencanakan, 

menemukan. 

2) Ranah Afektif adalah semua yang berhubungan dengan sikap berisi 

perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti 

minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. 

3) Ranah  Psikomotorik adalah sesuatu yang berkaitan dengan gerak 

atau ucapan baik verbal maupun non verbal. Pengembangan kata kerja 

operasional dari masing-masing ranah dapat kita lihat pada tabel 

berikut: 
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dibawah 

Tabel 2.3 Kata Kerja Ranah Kognitif 

Tabel 2.4 Kata Kerja Ranah Afektif 
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Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman belajarnya. Pembuktian data untuk 

menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran dapat melalui kegiatan evaluasi. Hasil belajar yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif IPA yang mencakup tiga 

tingkatan yaitu Mengingat (C1), Memahami (C2), dan analisis (C4). 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada 

aspek kognitif adalah tes. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut teori Gestalt, belajar merupakan suatu proses 

perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati jiwa raga anak mengalami 

perkembangan. Perkembangan sendiri merupakan sesuatu baik yang 

berasal dari diri siswa sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya.  

Tabel 2.5 Kata Kerja Ranah Psikomotorik 
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Berdasarkan teori ini hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, 

siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama, siswa; dalam arti 

kemampuan berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat dan 

kesiapan siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan; yaitu 

sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber 

belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan. 

Secara perinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai 

berikut:
 21

 

a) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam 

diri peserta didik, yang mempegaruhi kemampuan belajarnya. 

Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, 

motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi 

fisik dan kesehatan.  

b) Faktor Eksternal 

Faktor yag berasal dari luar diri peserta didik yang 

mempengaruhi hasil belajar yaituu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya, 

pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yangkurang terhadap 

                                                 
21

 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:Prenada Media 

Group,2013), 12 
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anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik 

dari orangtua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil 

belajar peserta didik. 

 

C. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar / Madrasah pada Materi Perubahan 

Wujud Benda 

Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan 

perkembangan IPTEK, karena IPA berupaya meningkatkan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemahaman tentang alam semesta. IPA 

itu adalah suatu cara atau metode untuk mengamati alam. Nash juga 

menjelaskan bahwa cara IPA mengamati dunia bersifat analisis, lengkap, 

cermat, serta menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena lain, 

sehingga keseluruhannya membentuk suatu perspektif yang baru tentang objek 

yang diamatinya.
22

 

IPA hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai 

produk, IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan 

bagan konsep. Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses yang dipergunakan 

untuk mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-

produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi 

yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan.
23

 

                                                 
22

 Usman Samatowa, Bagaimana Membelajarkankan..., 2 
23

 Laksmi Prihantoro, IPA Terpadu, (Jakarta:Depdikbud Universitas Terbuka, 1986), 6 
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Ilmu Pengetahuan Alam didefinisikan sebagai pengetahuan yang 

diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan dan 

deduksi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat 

dipercaya. Ada tiga kemampuan dalam IPA yaitu 1) kemampuan untuk 

mengetahui apa yang diamati, 2) kemampuan untuk memprediksi apa yang 

belum diamati, dan kemampuan untuk menguji tindak lanjut hasil eksperimen, 

3) dikembangkannya sikap ilmiah.
24

 Secara khusus fungsi dan tujuan IPA 

berdsarkan kurikulum berbasis kompetensi adalah sebagai berikut:
25

 

1) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah. 

3) Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan 

teknologi. 

4) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan 

melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. 

Berbagai alasan yang menyebabkan mata pelajaran IPA dimasukkan 

didalam suatu kurikulum sekolah yaitu:
26

 

1) IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kesejahteraan suatu bangsa banyak 

sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang IPA, sebab 

IPA merupakan dasar teknologi dan disebut-sebut sebagai tulang 

punggung pembangunan. 

                                                 
24

 Trianto, Model Pembelajaran... ,102 
25

 Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:Depdiknas, 2003), 2 
26

 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta:PT Indeks,2016), 6 
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2) Bila diajarkan IPA menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan suatu 

mata pelajaran yang mlatih/mengembangkan kemampuan berfikir kritis. 

3) Bila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri 

oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata pelajaran yang bersifat 

hafalan belaka. 

4) Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu dapat 

membentuk kepribadian anak secara keseluruhan. 

Maksud pembelajaran IPA dalam penelitian ini yaitu IPA dipandang dari 

segi  pemupukan sikap dan segi produk. IPA sebagai pemupukan sikap yaitu 

untuk menyelesaikan masalah yang disajikan, siswa mengembangkan sikap 

kerjasama dalam kelompok diskusi melalui model pembelajaran PBL. 

Sedangkan sebagai produk yaitu siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan 

yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah yang relevan di kehidupan sehari-

hari dan memahami materi pembelajaran IPA menggunakan model 

pembelajaran PBL.  

Adapun materi perubahan wujud benda, sebagai berikut:
27

 

1) Perubahan Benda 

Andi dan temannya sedang bermain. 

Mereka bermain mobil-mobilan. 

                                                 
27

 Sarjan,Triyatno,Tri Sunarmi,Purwo Sutanto,Suwarmin,Suhardi, Ilmu Pengetahuan Alam  2 Untuk 

Kelas 2 SD dan MI, (Jakarta:CV. Sahabat, 2009)  31 
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Ibu Maya sedang membuat kue.  

Kue dibuat dari tepung. 

Tepung termasuk benda padat. 

Tepung berbentuk serbuk. 

Tepung akan mengental jika diberi air.  

Tepung yang mengental disebut adonan. 

Adonan dapat dibuat menjadi berbagai bentuk.  

Caranya dengan ditekan-tekan. 

 

2) Perubahan Benda Padat menjadi Cair 

Benda juga dapat berubah wujud. 

Tahukah kalian perubahan wujud benda? 

Hari ini hari Sabtu. 

Ibu Maya membuat kue. 

Ibu Maya juga menggoreng telur. 

Ibu menggoreng telur dengan mentega. 

Apa yang terjadi? 

Mentega termasuk benda padat. 

Mentega akan mencair jika dipanaskan. 

Setelah mencair mentega menjadi minyak. Minyak merupakan benda cair. 

 

Gambar 2.4 Ibu Maya membuat 

adonan. 

 

Gambar 2.5 Mentega dipanaskan 

mencair. 
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Nita menunggu Bu Herman masak. 

Sambil menunggu, Nita makan es krim. 

Pernahkah kalian makan es krim? 

Es krim termasuk benda padat. 

Es krim terkena panas akan mencair. 

Es krim berubah menjadi benda cair. 

3) Perubahan Benda Cair menjadi Padat 

Andi senang minum es. 

Ibu Maya membuat es sendiri. 

Air merupakan benda cair. 

Air dimasukkan ke dalam cetakan. 

Cetakan dimasukkan ke dalam lemari es. 

Lemari es sangat dingin. 

Air membeku menjadi es batu. 

 

 

Perubahan Wujud Benda
28

 

Apa yang terjadi jika es batu dibiarkan di udara terbuka? Es lama kelamaan 

akan mencair. Dapatkah air diubah menjadi es? Bagaimana caranya? Benda dapat 

berubah wujud dan dapat pula berubah lagi ke wujud semula. Apa nama perubahan-

perubahan wujud dari berbagai benda? Faktor-faktor apa yang memengaruhi 

perubahan wujud? 

  

                                                 
28

 Poppy K. Devi Sri Anggraeni. Ilmu Pengetahuan Alam.(Jakarta:Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional.2008),. 95 

Gambar 2.6  Es krim dipanaskan 

mencair. 

 

Gambar 2.7 Air didinginkan 

membeku. 
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1. Membeku dan Mencair 

Bagaimana wujud es dan wujud air? Perhatikan gambar di bawah ini. Es 

merupakan benda padat yang dapat berubah menjadi air yang berwujud cair. 

Perubahan wujud benda cair disebut mencair. Sebaliknya, perubahan wujud 

dari benda cair menjadi benda padat disebut membeku. 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2.8 Es akan 

mencair) 

 

2. Menguap dan Mengembun 

Apa yang dapat kamu amati pada air 

yang mendidih? Air jika dipanaskan akan 

berubah wujud dari bentuk cair ke bentuk 

gas atau dikenal sebagai uap air. Perubahan 

ini disebut menguap. Coba amati dinding 

gelas bagian luar. Pada saat gelas berisi air 

es, pada dinding gelas terjadi titik-titik air. Titik-titik air berasal dari 

udara yang berwujud gas berubah menjadi cair. Perubahan ini disebut 

mengembun. 

Mengapa pada pagi hari permukaan daun suka basah? Pagi-pagi 

sebelum matahari terbit, kita sering melihat rumput dan daun-daun basah 

(Gambar 2.9 Menguap) 
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oleh embun. Embun itu berasal dari uap air yang ada di udara. Pada 

malam hari, suhu udara sangat dingin sehingga uap air berubah wujud 

menjadi titik-titik air yang disebut embun. Ketika matahari semakin tinggi 

dan suhu udara mulai panas, embun itu menguap kembali. 

3. Menyublim 

Kapur barus atau kamper adalah benda 

padat. Jika kita menyimpan kamper pewangi 

di ruangan atau kamar mandi, lama-

kelamaan akan habis. Ke mana kamper 

tersebut? Kamper berubah menjadi gas. 

Buktinya kita dapat merasakan harumnya. Perubahan dari kamper yang 

padat menjadi gas disebut peristiwa menyublim. Dari uraian di atas 

perubahan wujud dapat kembali ke semula disebut mencair, membeku, 

menguap, mengembun, dan menyublim.  

Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan-perubahan wujud 

benda tersebut adalah perubahan suhu. Contoh perubahan wujud yang 

dapat diamati sehari-hari, dapat dilihat di bawah ini: 

a) Mentega dipanaskan >> Mencair 

b) Kamper di lemari pakaian habis >>Menyublim 

c) Terjadinya kabut di daerah pegunungan >>Mengembun 

d) Pakaian basah menjadi kering >>Menguap  

e) Air di dalam freezer lemari es >>Membeku 

Gambar 2.10 Kamper 
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D. Penerapan Model Problem Based Learning pada IPA Materi Perubahan 

Wujud Benda 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu 

model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah 

melalui tahap-tahap metode ilmiah. Sintak Problem Based Learning (PBL) 

memiliki 5 fase (tahap) yang perlu dilakukan yaitu Fase 1: Mengorientasikan 

siswa pada masalah. Fase 2: Mengorganisasi siswa untuk belajar. Fase 3: 

Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Fase 4: 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Fase 5: Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Berdasarkan tahapan yang sudah dijelaskan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL), dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi siswa, dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran siswa, pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam 

pembelajaran yang mereka lakukan. Aktivitas mereka akan dinilai dari awal 

hingga akhir untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mereka.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu perencanaan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersamaan. Tindakan tersebut diberikan oleh guru 

yang dilakukan oleh siswa.
29

  

PTK didefinisikan sebagai bentuk penelaan penelitian yang bersifat 

reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki 

dan atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih 

profesional.
30

 Penelitian tindakan kelasmerupakan salah satu media yang dapat 

digunakan oleh guru untuk memahami apa yang terjadi di kelas dan kemudian 

meningkatkannya menuju ke arah perbaikan-perbaikan secara profesional.
31

 

Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik yang khas, yaitu adanya 

tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas 

dengan PTK harus menunjukan adanya perubahan ke arah perbaikan dan 

peningkatan secara positif.
32

 Karakteristik PTK dilihat dari segi problema yang 

harus dipecahkan, memiliki karakteristik penting yang harus dicermati, yaitu 

                                                 
29

  Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta:PT.Bumi 

Aksara,2007), 3 
30

  Sukidin, Basrowi dan Suranto, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya:Insan Cendika, 

2002), 16 
31

  Ibid, 41 
32

  Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan..., 109 

37 
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problema yang diangkat untuk dipecahkan melalui PTK harus selalu berangkat 

dari persoalan praktik pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guru.
33

 

Penelitian ini, peneliti berkolaborasi dan bekerja sama dengan guru kelas II MI 

Al-Islah Sidoarjo. Secara partisipatif peneliti bersama guru akan melaksanakan 

penelitian tindakan secara tahap demi tahap. 

Peneliti terlibat sejak awal proses penelitian dan berakhir dengan 

melaporkan hasil penelitiannya. Penelitian dilaksanakan secara sistematik 

dengan menggunakan metode penelitian tertentu melalui pengumpulan data, 

mengolah, dan menarik kesimpulan dengan tujuan akhir mencari jawaban atas 

permasalahan yang ada. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini pada 

dasarnya dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas atau mutu 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi lokasi penelitian dilaksanakan 

yaitu Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Pada Materi Perubahan Wujud Benda di Kelas II MI Al-Islah. 

 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 

Peneliti memilih setting penelitian tindakan kelas ini di kelas II MI Al-

Islah Sidoarjo, terletak di Jl. Surowongso III No.312 RT.04 RW.01 Desa 

Karangbong, Gedangan, Sidoarjo. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 

tahun 2018. 

                                                 
33

 Sukidin, Basrowi dan Suranto, Manajemen Penelitian..., 22 
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II MI MI Al-Islah  yang 

berjumlah 25 anak, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan, serta 

guru kelas II. Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran materi perubahan 

wujud benda yang menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). 

 

C. Variabel yang di Teliti 

Variabel Input  : Siswa kelas II MI Al-Islah Sidoarjo 

Variabel Proses  : Penerapan model pembelajaran Problem Based 

 Learning (PBL)  

Variabel Output : Peningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran 

 Ilmu Pengetahuan Alam materi perubahan wujud 

benda. 

 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Taggart, yang setiap 

siklus terdiri dari empat komponen tindakan yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi dalam suatu spiral yang saling terkait. Pada proses 

penelitian ini, juga ada tahapan observasi yang menjadi satu rangkaian kegiatan 
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1. Prasiklus 

a. Mengidentifikasi Masalah 

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru 

dan siswa kelas II MI Al-Islah dengan pedoman wawancara yang 

telah dibuat untuk mengidentifikasi masalah yang muncul dalam 

kegiatan belajar mengajar di  kelas 2, diantaranya tentang metode 

apa yang digunakan dalam pembelajaran di kelas, bagaimana 

kendala yang ditemukan, bagaimana mengatasi kendala-kendala 

tersebut, bagaimana motivasi dan hasil belajar siswa selama ini 

pada pembelajaran IPA yang akan dijadikan sebagai acuan untuk 

perbaikan kegiatan pembelajaran berikutnya. 

b. Memeriksa Kelas  

Langkah selanjutnya peneliti melakukan observasi terhadap 

pembelajaran IPA kelas 2 MI Al-Islah Sidoarjo. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan 

dengan hasil belajar materi perubahan wujud benda. Sebagai 

kegiatan memeriksa lapangan peneliti melaksanakan pre test 

dengan cara memberikan tes individu yang berupa 10 butir soal tes 

tulis bentuk pilihan ganda dan 5 butir soal tes tulis bentuk Essay 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
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2. Siklus 1 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui siklus yang 

berulang. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan. Masing-masing tahapan 

meliputi:  

a. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap ini, dilakukan kerja sama dengan guru kelas untuk 

merencanakan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 

permasalahan yang ada, kurikulum yang digunakan KTSP. Rincian 

dari tahap ini antara lain:  

1) Menetapan waktu pelaksanaan penelitian.  

2) Membuat RPP dengan memasukkan model pembelajaran 

Problem Based Leraning (PBL) dalam langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilakukan peneliti. 

3) Menyiapkan instrumen penilaian seperti soal tes, lembar 

observasi untuk guru dan siswa,  dan sarana prasarana yang 

dibutuhkan.  

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran 

pada materi perubahan wujud benda dengan model pembelajaran 

Problem Based Leraning (PBL). Kegiatan pelaksanaan yang 

dilakukan peneliti dapat dilihat pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1 
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RENCANA PEMBELAJARAN SIKLUS I 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru menanyakan kabar siswa kemudian 

mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru mengulang kembali materi yang telah 

dipelajari di pertemuan sebelumnya yakni 

tentang makhluk hidup dan proses 

kehidupannya 

4. Guru mengajak siswa untuk bernyanyi lagu 

„Tik-tik bunyi hujan” bersama-sama. 

5. Guru memberian pertanyaan yang berkaitan 

dengan benda dan sifatnya. Misalnya: air hujan 

termasuk benda cair atau padat? dsb. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dilakukan hari ini dengan cara 

mengemukakan secara lisan yaitu 

mengidentifikasi dan menjelaskan perubahan 

bentuk dan wujud benda di lingkungan sekitar, 

meramalkan perubahan benda-benda di sekitar 

yang dapat berubah bentuk akibat dari kondisi 

tersebut, memberi contoh dan menganalisis 

benda-benda disekitar yang dapat berubah 

bentuk akibat dari kondisi tertentu dengan benar 

dan ringkas melalui tugas Individu. 

5 menit 

Inti Eksplorasi 

1. Guru menciptakan lingkungan kelas yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran ide yang 

terbuka dengan melakukan tanya jawab ke 

siswa. “Lilin merupakan benda padat, apa yang 

terjadi jika lilin dipanaskan?” 

2. Guru mengarahkan kepada pertanyaan / masalah 

dengan memberikan penjelasan singkat terkait 

perubahan wujud benda dan mengajukan 

pertanyaan “apakah benar lilin akan mencair jika 

dipanaskan?” (Orientasi siswa pada masalah). 

55 

Menit 
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Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

3. Guru melakukan serangkaian peragaan dengan 

menggunakan media berupa buku bacaan dan 

mendefinisikan tugas yang akan siswa kerjakan. 

(Mengorganisasikan siswa untuk siap 

belajar). 

Elaborasi   

1. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, 

setiap kelompok beranggotakan 5 orang. Setiap 

kelompok dibagikan LKS yang telah disediakan 

oleh guru. (Membimbing penyelidikan 

individu atau kelompok). 

2. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam LKS dengan cara 

berdiskusi dengan teman kelompoknya.  

3. Guru mengamati siswa dan memberikan 

bimbingan atau arahan untuk meluruskan hal-hal 

yang masih kurang dipahami oleh siswa dalam 

pemecahan masalah dengan cara berkeliling dari 

kelompok satu ke kelompok lainnya. 

4. Guru membantu siswa mengolah informasi yang 

telah ditemukan dalam berdiskusi. 

5. Guru membimbing siswa dalam merancang, dan 

membuat laporan hasil karya kelompok sesuai 

dengan LKS dan media yang telah diberikan 

guru. (Mengembangkan dan menyajikan hasil 

kerja). 

6. Guru menyuruh siswa mempresentasikan hasil 

diskusi didepan kelas. Masing-masing 

perwakilan kelompok maju untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka yaitu  

mengidentifikasi dan menjelaskan perubahan 

bentuk dan wujud benda di lingkungan sekitar, 

meramalkan perubahan benda-benda di sekitar 

yang dapat berubah bentuk akibat dari kondisi 

tersebut, memberi contoh dan menganalisis 
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Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

benda-benda disekitar yang dapat berubah 

bentuk akibat dari kondisi tertentu. Kelompok 

lain memberi tanggapan terhadap kelompok 

yang sedang presentasi. 

Konfrimasi  

1. Guru dan siswa membahas penyelesaian 

masalah dengan mengacu pada jawaban siswa, 

melalui tanya jawab. (Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah). 

2. Guru memajang hasil diskusi siswa dengan cara 

menempelkannya didepan kelas. 

3. Guru memberikan tugas individu tentang 

perubahan wujud benda setelah itu 

dikumpulkan. 

4. Guru memberi beberapa pertanyaan tentang 

materi yang sudah di ajarkan. 

5. Guru memberi pembahasan sebagai penguatan 

tentang materi yang sudah diajarkan 

Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini. 

2. Guru memberikan refleksi kepada siswa tentang 

materi yang dipelajari pada hari ini. 

3. Guru bersama siswa mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan “Alhamdulillah” secara 

bersama-sama. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 

Menit 

 

c. Observasi 

Selama proses pembelajaran dilakukan pengamatan untuk 

mengamati semua proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung 

untuk melakukan proses perbaikan pembelajaran dengan model 
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pembelajaran Problem Based Learing (PBL) pada kelas 2 MI Al-

Islah Sidoarjo. Pengamatan dilakukan dengan mengisi lembar 

observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa dan 

lembar kerja agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan 

siklus berikutnya.  

 

d. Refleksi  

Hasil observasi yang dilaksanakan kemudian dianalisis dan 

direfleksikan untuk mengetahui hasil dari pembelajaran pada siklus 

I. Berdasarkan hasil observasi peneliti melakukan evaluasi 

pelaksanaan tindakan, agar dapat diketahui kekurangan dalam 

siklus I seperti apakah kegiatan siklus I dapat meningkatkan hasil 

belajar atau tidaknya siswa kelas 2 MI Al-Islah Sidoarjo.  

Apabila  hasil belajar siswa sudah meningkat maka tidak 

perlu melakukan siklus kedua. Namun apabila pada pelaksanaan 

siklus I yang telah diketahui ada hambatan, kekurangan apada 

proses pembelajaran maka perlu adanya pengulangan yakni dengan 

melanjutkan ke siklus II. Tindakan yang berhasil pada siklus I akan 

tetap digunakan pada siklus berikutnya, sedangkan tindakan pada  
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siklus I yang kurang berhasil akan diperbaiki dan dicari solusi 

pemecahannya. sehingga pada saat siklus II hasilnya akan lebih 

baik dari siklus sebelumnya. 

1. Siklus II 

a Perencanaan  

Pada tahap ini, dilakukan kerja sama dengan guru kelas untuk 

merencanakan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 

permasalahan yang ada. Rincian dari tahap ini antara lain: 

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

berdasarkan refleksi pada siklus I dan penetapan alternatif 

pemecahan masalah. 

2) Pengembangan program tindakan dari siklus I. 

 

b Pelaksanaan Tindakan 

Melaksanakan pembelajaran IPA materi perubahan wujud 

benda dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) yang sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) hasil refleksi siklus I. Perbedaan RPP siklus I 

dan RPP siklus II yaitu terletak pada kegiatan inti. Pada siklus 1 

peneliti mempermudah siswa melakukan penyelidikan melalui 

pengamatan media gambar agar dapat menyelesaikan 

permasalahannya. Namun, dalam siklus II guru mencoba 
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menanamkan lebih lagi pemahaman dengan melakukan 

penyelidikan melalui sebuah percobaan agar dapat lebih mudah 

dalam menyelesaikan permasalahannya. Rencana pembelajaran 

siklus II dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 

RENCANA PEMBELAJARAN SIKLUS II 

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam. 

2. Guru menanyakan kabar siswa kemudian 

mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru mengajak siswa untuk Ice Breaking 

bersama-sama. 

4. Guru mengulang kembali materi yang telah 

dipelajari di pertemuan sebelumnya. 

5. Guru memberian pertanyaan yang berkaitan 

dengan perubahan wujud benda. Misalnya: apa 

yang terjadi jika margarin dipanaskan? dsb. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dilakukan hari ini dengan cara menuliskan 

di papan tulis serta menjelaskannya yaitu 

mengidentifikasi dan menjelaskan perubahan 

bentuk dan wujud benda di lingkungan sekitar, 

meramalkan perubahan benda-benda di sekitar 

yang dapat berubah bentuk akibat dari kondisi 

tersebut, memberi contoh dan menganalisis 

benda-benda disekitar yang dapat berubah 

bentuk akibat dari kondisi tertentu dengan benar 

dan ringkas melalui tugas Individu. 

5 menit 

Inti Eksplorasi 

1. Guru menciptakan lingkungan kelas yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran ide yang 

terbuka dengan melakukan tanya jawab ke siswa. 

“apa yang terjadi ketika segelas es teh manis jika 

55 

Menit 
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Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

diberikan es batu?” 

2. Guru mengarahkan kepada pertanyaan / masalah 

dengan memberikan penjelasan singkat terkait 

perubahan wujud benda dan mengajukan 

pertanyaan “Apa benar ketika segelas es teh 

manis jika diberikan es batu, lama-lama es teh 

tersebut tidak manis lagi? (Orientasi siswa 

pada masalah). 

3. Guru menyiapkan satu set alat dan bahan 

demonstrasi yang berupa lilin, sendok, plastisin, 

es batu, minuman teh dan margarin. 

4. Guru melakukan serangkaian peragaan dengan 

menggunakan alat dan bahan tersebut dan 

mendefinisikan tugas yang akan siswa kerjakan. 

(Mengorganisasikan siswa untuk siap 

belajar). 

Elaborasi 

1. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, 

setiap kelompok beranggotakan 5 orang dengan 

cara berhitung kemudian menyatukan nomor-

nomor yang sama untuk dijadikan sebuah 

kelompok.  

2. Masing-masing kelompok diberi satu set alat 

serta bahan demonstrasi dan LKS untuk 

didiskusikan bersama anggota kelompoknya. 

(Membimbing penyelidikan individu atau 

kelompok). 

3. Guru mencontohkan demonstrasi yang akan 

diikuti oleh siswa. Pertama, guru menyalakan 

lilin. Kedua, menuangkan margarin diatas 

sendok kemudian menaruh sendok diatas lilin 

tersebut. Ketiga, meletakkan es batu diatas meja 

dengan membuka bungkus plastiknya. Keempat, 

mencampurkan es batu terhadap teh gelas yang 

disediakan. Kelima, setiap siswa memegang 
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Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

plastisin dan membentuk sesuai keinginannya. 

4. Setelah guru melakukan demonstrasi bersama 

siswa, guru meminta siswa untuk berdikusi 

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 

LKS dengan cara mencari informasi melalui 

penyelidikan dari demonstrasi tersebut. 

5. Guru mengamati siswa dan memberikan 

bimbingan atau arahan untuk meluruskan hal-hal 

yang masih kurang dipahami oleh siswa dalam 

pemecahan masalah dengan cara berkeliling dari 

kelompok satu ke kelompok lainnya. 

6. Guru membantu siswa mengolah informasi yang 

telah ditemukan dalam percobaan. 

7. Guru membimbing siswa dalam merancang, dan 

membuat laporan hasil karya kelompok sesuai 

dengan LKS dan hasil demonstrasi yang telah 

dilakukan bersama guru.  

8. Guru membimbing siswa saat melakukan 

penyelidikan melalui demonstrasi tersebut. 

(Mengembangkan dan menyajikan hasil 

kerja). 

9. Guru menyuruh siswa mempresentasikan hasil 

diskusi didepan kelas. Masing-masing 

perwakilan kelompok maju untuk 

mempresentasikan hasil diskusi mereka yaitu  

mengidentifikasi dan menjelaskan perubahan 

bentuk dan wujud benda di lingkungan sekitar, 

meramalkan perubahan benda-benda di sekitar 

yang dapat berubah bentuk akibat dari kondisi 

tersebut, memberi contoh dan menganalisis 

benda-benda disekitar yang dapat berubah 

bentuk akibat dari kondisi tertentu. Kelompok 

lain memberi tanggapan terhadap kelompok 

yang sedang presentasi. 

Konfrimasi 
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Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

1. Guru dan siswa membahas penyelesaian masalah 

dengan mengacu pada jawaban siswa, melalui 

tanya jawab. (Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah) 

2. Siswa memajang hasil diskusi dengan cara 

menempelkannya didepan kelas. 

3. Guru memberikan tugas individu tentang 

perubahan wujud benda setelah itu dikumpulkan. 

4. Guru memberi beberapa pertanyaan tentang 

materi yang sudah di ajarkan. 

1 Guru memberi pembahasan sebagai penguatan 

tentang materi yang sudah diajarkan.. 

Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini. 

2. Guru memberikan refleksi kepada siswa tentang 

materi yang dipelajari pada hari ini. 

3. Guru dan siswa mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan “Alhamdulillah” secara 

bersama-sama. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 

Menit 

 

c Observasi 

1) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran pada siklus II 

2) Memantau kegiatan siswa selama penugasan berjalan. 
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3) Megamati pemahaman setiap anak pada penguasaan materi 

pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK pada 

siklus II. 

d Refleksi  

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus II serta 

diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi dan membuat 

kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran IPA materi perubahan wujud 

benda melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA setalah 

melaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari siklus I dan siklus II. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Data adalah sekumpulan fakta tentang sesuatu fenomena, baik 

berupa angka-angka (bilangan) ataupun berupa kategori, seperti: senang, 

tidak senang, baik, buruk, berhasil, gagal, tinggi, rendah, yang dapat 

diolah menjadi informasi. Informasi merupakan hasil pengolahan data 

yang dapat digunakan untuk berbagai kepentingan.
36

 Ada 4 teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti, yaitu: 

a) Wawancara 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti selain 

menggunakan observasi bisa menggunakan pedoman wawancara. 

                                                 
36

  Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya,2012), 191 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

53 

 

 

 

Wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan kepada narasumber dengan berhadapan langsung dan 

kegiatannya dilakukan secara lisan.
37

 

Wawancara digunakan untuk mendapatkan data yang lebih 

mendalam mengenai hal-hal yang berkaitan langsung dengan penelitian 

seperti penerapan pembelajaran tertentu yang berbasis masalah.
38

 

Wawancara dalam PTK ini dilaksanakan untuk mengumpulkan berbagai 

data mengenai peningkatan hasil belajar siswa mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Wawancara dilakukan sebelum tindakan dan 

sesudah tindakan. 

Sumber data dari wawancara adalah guru yang mengajar dan 3 

siswa MI Al-Islah Sidoarjo yang ditentukan berdasarkan hasil tes awal 

yaitu ketiga siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, satu siswa 

berkemampuan tinggi, satu siswa berkemampuan sedang, dan satu siswa 

berkemampuan rendah. Sebagai pendukung dalam proses wawancara 

peneliti menggunakan sejumlah pertanyaan dari rumusan masalah dan 

kajian teori yang telah disusun oleh peneliti. 

                                                 
37

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006) Cet. 13, 39 
38

 Imas Kurniasih dan Brlin Sani, Teknik dan Cara Mudah Membuat Penelitian Tindakan Kelas untuk 

Pengembangan Profesi Guru, (Kata Pena, 2014), 40 
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Pedoman wawancara guru sebelum tindakan dapat dilihat pada 

Tabel 3.3 sedangkan  pedoman wawancara guru sesudah tindakahn dapat 

dilihat pada Tabel 3.4 dan pedoman wawancara siswa sebelum tindakan 

dapat dilihat pada Tabel 3.5 sedangkan pedoman wawancara siswa 

setelah tindakan dapat dilihat pada Tabel 3.6 

 

Tabel 3.3  

Pedoman Wawancara Guru Sebelum Tindakan 

No Instrumen Wawancara 

1 Berapa jumlah siswa kelas II? 

2 Apakah didalam pembelajaran IPA ada materi yang 

menurut siswa paling sulit? 

3 Mengapa hal tersebut dapat terjadi? 

4 Berapakah nilai KKM pada mata pelajaran IPA? 

5 Apakah pada materi tersebut nilai siswa sudah banyak 

yang diatas KKM? 

6 Apasaja kendala yang muncul pada proses belajar 

mengajar berlangsung? 

7 Model pembelajaran apa yang biasanya digunakan guru 

dalam pembelajaran IPA? 

8 Pernahkah sebelumnya guru menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

proses belajar mengajar mata pelajaran IPA? 

 

 

Tabel 3.4 

Pedoman Wawancara Guru Setelah Tindakan 

No Instrumen Wawancara 

1 Bagaimana menurut Ibu tentang penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  dalam 

pembelajaran IPA? 

2 Apakah model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL)  mudah untuk di praktekkan dalam kegiatan belajar 

mengajar? 

3 Menurut Ibu apa kelebihan dari penerapan model 
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No Instrumen Wawancara 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran IPA? 

4 Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL)  ? 

5 Apakah hasil belajar siswa dapat meningkat dengan 

digunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dalam pembelajaran IPA?  

 

 

 

Tabel 3.5 

 Pedoman Wawancara Siswa Sebelum Tindakan 

No Instrumen Wawancara 

1 Apakah adik suka dengan mata pelajaran IPA? Jelaskan 

alasannya! 

2 Berapa nilai yang adik dapatkan ketika mengikuti ulangan 

harian IPA? 

3 Dapatkah adik menyebutkan ciri-ciri benda padat dan 

benda cair dalam kehidupan sehari-hari? Jika dapat, 

jelaskan! 

4 Apakah adik sudah bisa menyebutkan contoh dari benda 

padat dan benda cair? 

5 Pernahkah adik belajar bersama Ibu guru dengan 

menggunakan permainan dan diskusi saat pembelajaran 

IPA? 

 

 

 

Tabel 3.6 

 Pedoman Wawancara Siswa Setelah Tindakan 

No Instrumen Wawancara 

1 Apakah kamu senang dengan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam yang baru saja kamu lakukan? 

2 Apa yang kamu senangi dari pembelajaran yang sudah 

kamu ikuti? 

3 Bagaimana menurut pendapat kamu tentang cara guru 

menjelaskan atau mengajar pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam yang kamu ikuti? 

4 Apa kesulitan yang kamu rasakan pada pembelajaran yang 
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No Instrumen Wawancara 

kamu ikuti? 

 

 

b) Observasi 

Observasi merupakan upaya yang dilakukan oleh pelaksana PTK 

untuk merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama 

tindakan perbaikan itu berlangsung dengan menggunakan alat bantu atau 

tidak.
39

 Pelaksanaan observasi dilakukan di kelas II MI Al-Islah Sidoarjo. 

Obsever mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti.  

Obsever mengamati proses pembelajaran dan  mengumpulkan data 

mengenai segala sesuatu yang dilakukan oleh siswa  pada saat proses 

pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan 

guru selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan lembar 

observasi siswa dan lembar observasi guru.  Model lembar observasi yang 

digunakan adalah jenis rating scale. Rating scale adalah skala yang 

menggunakan jawaban skala skor 1, 2, 3, dan 4. Rating Scale digunakan 

karena memiliki keunggulan berupa jawaban yang lebih akurat dan detail. 

Data yang diperoleh berupa data angka kemudian ditafsirkan dengan 

kata-kata. Lembar observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada Tabel 3.7 

sedangkan Lembar observasi aktivitas guru dapat dilihat pada Tabel 3.8. 

 

 

                                                 
39

 Sukidin, Basrowi dan Suranto, Manajemen Penelitian..., 116 
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Tabel 3.7 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

A. Persiapan     

 a. Persiapan fisik siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar 

    

b. Alat untuk belajar siswa yaitu buku tulis, 

buku paket, LKS, dan alat tulis menulis 

    

B. Kegiatan Pendahuluan     

 a. Siswa menjawab salam guru, menjawab 

sapaan, menjawab kabar dengan penuh 

semangat 

    

 b. Siswa berdoa bersama-sama     

 c. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran     

C. Kegiatan Inti     

 a. Siswa mendengarkan materi yang 

disampaikan guru 

    

 b. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa 

yang diberikan oleh guru secara 

kelompok 

    

 c. Siswa mendiskusikan hasil jawaban 

mereka melalui sebuah penyelidikan. 

    

 d. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya 

di depan kelas 

    

 e. Siswa mendengarkan penguatan yang 

disampaikan guru 

    

D. Kegiatan Penutup     

 a. Siswa bersama guru membuat kesimpulan 

tentang materi hari ini 

    

 b. Siswa mengerjakan lembar evaluasi     

 c. Siswa berdoa bersama     

 

Keterangan : 

 4 : Sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif dan tepat 

waktu) 

 3 : Baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif tidak tepat waktu) 
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 2 : Cukup (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak 

tepat waktu) 

 1 : Kurang (tidak dilakukan, tidak sesuai, tidak efektif,tidak 

tepat waktu 

Tabel 3.8 

 Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

A. Persiapan Memulai Pembelajaran      

 a. Guru menyiapkan RPP, memeriksa kesiapan 

ruang, bahan dan media pembelajaran. 

    

b. Guru memeriksa kesiapan siswa.     

 c. Guru membuka pembelajaran dengan salam 

dan berdoa 

    

 d. Guru melakukan apersepsi sesuai materi     

 e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     

B. Kemampuan guru mengelola waktu      

 a. Guru memulai pembelajaran tepat waktu.     

 b. Guru menggunakan waktu secara efisien     

 c. Guru melakukan pembelajaran sesuai 

rencana. 

    

C. Kemampuan guru membimbing siswa dalam 

pembelajaran menggunakan Model 

Pembelajaran PBL 

    

 a. Guru mengorientasikan masalah kepada 

siswa 

    

 b. Guru mengorganisasikan siswa untuk siap 

belajar 

    

 c. Guru membimbing pengalaman 

individu/kelompok 

    

 d. Guru membimbing siswa dalam merancang 

hasil belajar 

    

 e. Guru membantu menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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No Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

D. Kemampuan menutup pembelajaran     

 a. Guru memberikan kesempatan siswa 

bertanya 

    

 b. Guru mengadakan evaluasi     

 c. Guru memberikan motivasi siswa untuk 

belajar 

    

 d. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

dan salam 

    

 

Keterangan : 

 4 : Sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif dan tepat 

waktu) 

 3 : Baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif tidak tepat waktu) 

 2 : Cukup (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak 

tepat waktu) 

 1 : Kurang (tidak dilakukan, tidak sesuai, tidak efektif,tidak 

tepat waktu) 

 

c) Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah 

dokumentasi. Menurut Arikunto “dokumentasi, dari asal katanya 

dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Peneliti menggunakan 

teknik ini untuk mendapatkan data jumlah siswa, catatan, arsip sekolah, 

perencanaan pembelajaran, data tentang data nilai, daftar hadir siswa 
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(Absensi), buku-buku, dokumen, dan sebagainya yang dibutuhkan selama 

proses pembelajaran berlangsung pada siswa kelas II MI Al-Islah 

Sidoarjo. 

d) Tes  

Tes adalah cara untuk mendapatkan data dalam mengukur 

kemampuan subjek penelitian yang bersifat konkret.
40

 Alat pengumpulan 

data dalam PTK ini berupa tes tulis. Tes tulis pada penelitian ini yaitu 

latihan soal (15 butir soal) dalam bentuk 10 soal pilihan ganda dan 5 soal 

Essay pada mata pelajaran  ilmu pengetahuan alam kelas II materi 

perubahan wujud benda. Penilaian pada pilihan ganda siswa mendapatkan 

skor 6 jika jawaban benar, dan mendapatkan skor 0 (nol) jika jawaban 

salah, sedangkan penilaian pada Essay siswa mendapatkan skor 8 jika 

jawaban benar, dan mendapatkan skor 0 (nol) jika jawaban salah. Setelah 

diadakan penelitian tindakan kelas, tes ini digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa. Kisi-kisi soal pengetahuan dapat dilihat 

pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9 

 Pedoman Kisi-Kisi Soal 

Indikator Soal Level 
Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

2.2.1 Mengidentifikasi 

perubahan bentuk dan 

wujud benda di 

Benda dapat 

berubah ditempat 

terbuka ialah... 

C1 2 

C 

                                                 
40

 Imas Kurniasih dan Brlin Sani, Teknik dan Cara Mudah Membuat Penelitian Tindakan Kelas 

untuk Pengembangan Profesi Guru, (Kata Pena, 2014), 39 
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Indikator Soal Level 
Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

lingkungan sekitar.  

2.2.2 Menjelaskan perubahan 

bentuk dan wujud benda 

di lingkungan sekitar. 

Es akan cepat 

mencair berubah 

menjadi air jika di... 

 

C2 5 

C 

Salah satu contoh 

perubahan wujud 

benda adalah... 

 

C2 10 

B 

Perubahan dari 

benda cair menjadi 

benda padat 

disebut... 

 

C2 2 

(Essay) 

Mencair 

Kaleng akan 

menjadi ringsek 

jika... 

 

C2 4 

(Essay) 
Dipukul 

Pak doni membuat 

pot dari tanah liat, 

tanah liat 

mengalami 

perubahan... 

 

C2 5 

(Essay) 

Wujud 

benda 

2.2.3 Meramalkan perubahan 

benda-benda di sekitar 

yang dapat berubah 

bentuk akibat dari 

kondisi tersebut. 

 

Jika es krim 

dibiarkan diudara 

terbuka selama 

beberapa saat, es 

krim akan berubah 

menjadi... 

C2 1 

(Essay) 

Mencair 

2.2.4 Memberi contoh benda-

benda disekitar yang 

dapat berubah bentuk 

akibat dari kondisi 

tertentu. 

Contoh benda yang 

mudah dibentuk 

adalah... 

 

C2 1 

B 

Benda padat yang C2 8 C 
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Indikator Soal Level 
Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

dipanaskan dapat 

mencair, contohnya 

adalah... 

 

Contoh benda cair 

yang dapat 

membeku adalah... 

 

C2 9 

C 

2.2.5 Menganalisis benda-

benda disekitar yang 

dapat berubah bentuk 

akibat dari kondisi 

tertentu. 

Buah yang busuk 

akan mengalami 

perubahan hal-hal 

berikut, kecuali... 

C4 3 

C 

Benda berubah 

menjadi padat 

dalam frezeer 

adalah... 

C4 4 

C 

Dibawah ini yang 

bukan merupakan 

bentuk benda cair 

adalah... 

 

C4 6 

C 

Benda yang tidak 

berubah menjadi 

abu ketika dibakar 

adalah... 

 

C4 7 

B 

Butiran gula yang 

dimasukkan 

kedalam air lama-

lama akan larut, hal 

itu adalah contoh 

dari peristiwa... 

 

C4 3 

(Essay) 

Mencair 
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F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh pada penelitian berupa lembar observasi, lembar 

wawancara pada saat proses pembelajaran, hasil wawancara guru,  dan tes hasil 

belajar siswa tiap siklus. Analisis data digunakan untuk mengukur keefektifan 

suatu model yang digunakan.  Adapun teknik analisis data-data tersebut sebagai 

berikut: 

1) Analisis Data Aktivitas Guru  

Data observasi menggambarkan suasana dan aktifitas belajar siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung melalui lembar pengamatan 

aktivitas guru dapat diperoleh nilai kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran IPA materi benda dan sifatnya menggunakan  model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan hasil observasi 

dianalisis dengan menggunakan rumus pada Tabel 3.10.
41

 

Tabel 3.10 

Rumus Menghitung Observasi Aktivitas Guru 

Rumus Keterangan 

P = 
 

 
 X 100% 

P = Persentase yang akan dicari 

F = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah seluruh skor ideal 

 

 

                                                 
41

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2011),  318 
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Tingkat keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran 

menggunakan  model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

dikategorikan seperti rincian kriteria penilaian observasi pada Tabel 3.11. 

Tabel 3.11 

Tingkat Keberhasilan Aktivitas Guru 

 

Nilai Akhir (%) Kriteria Kemampuan 

91-100 Sangat baik 

81-90 Baik 

71-80 Cukup 

61-70 Kurang 

≤ 60 Sangat kurang 

 

2) Analisis Data Aktivitas Siswa 

Selain observasi penelitian aktivitas guru, data lain yang perlu 

dianalisis adalah data observasi aktivitas siswa. Data observasi aktivitas 

siswa ini juga menggunakan instrumen lembar pengamatan aktivitas 

siswa dapat diperoleh  nilai aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

IPA materi benda dan sifatnya menggunakan  model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). dan hasil observasi dianalisis dengan 

menggunakan rumus pada Tabel 3.12.
42

 

 

                                                 
42

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi... 318 
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Tabel 3.12 

Rumus Menghitung Observasi Aktivitas Siswa 

Rumus Keterangan 

P = 
 

 
 X 100% 

P = Persentase yang akan dicari 

F = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah seluruh skor ideal 

 

Tingkat keberhasilan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

menggunakan  model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

dikategorikan seperti rincian kriteria penilaian observasi pada Tabel 3.13. 

Tabel 3.13 

Tingkat Keberhasilan Aktivitas Siswa 

 

Nilai Akhir (%) Kriteria Kemampuan 

91-100 Sangat baik 

81-90 Baik 

71-80 Cukup 

61-70 Kurang 

≤ 60 Sangat kurang 

 

 

3) Analisis Hasil Belajar  

Tingkat keberhasilan belajar siswa pada penelitian ini dapat 

diketahui melalui tes. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan tes tulis. Tes tulis yang digunakan yaitu berbentuk pilihan 
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ganda sebanyak 10 butir dan bentuk essay sebanyak 5 soal. Rubrik 

Penilaian pada tes tulis bentuk essay dapat dilihat pada Tabel 3.14 

Tabel 3.14 

Rubrik Penilaian Tes Tulis  

Kriteria Penilaian Pilihan 

Ganda Kriteria Penilaian Essay 

1. Skor 6: Jika jawaban benar 

atau sesuai dengan kunci 

jawaban. 

2. Skor 0 (Nol): Jika jawaban 

salah atau tidak sesuai 

dengan kunci jawaban. 

1. Skor 8: Jika jawaban benar 

atau sesuai dengan kunci 

jawaban. 

2. Skor 0 (Nol): Jika jawaban 

salah atau tidak sesuai 

dengan kunci jawaban. 

 

Apabila nilai yang diperoleh dijumlahkan dan dibagi skor maksimal 

maka menggunakan rumus pada Tabel 3.15 dan tingkat keberhasilan 

belajar siswa pada Tabel 3.16. 
43

 

Tabel 3.15 

Rumus Menghitung Skor Hasil Belajar 

Rumus Keterangan 

S = 
 

 
 X 100 

S = Nilai yang dicari 

R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar 

N = Skor maksimum dari tes tersebut 

 

Tabel 3.16 

Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa 

                                                 
43

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2012) , 112 

Nilai Akhir Kriteria Kemampuan 

91-100 Sangat baik 
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4) Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 

Analisis dilakukan pada setiap siklus ditahapan refleksi, hasil 

analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan 

perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya. Menganalisis prosentase 

ketuntasan belajar siswa setelah proses pembelajaran dengan memberikan 

evaluasi berupa tes tulis pada kegiatan dalam siklus.  Rumus yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal dengan menggunakan rumus pada Tabel 3.17 dan untuk 

mengetahui kriteria tingkat ketuntasan belajar siswa kelas II MI Al-Islah 

Sidoarjo dapat dilihat pada Tabel 3.18.
44

  

Tabel 3.17 

Rumus Mengetahui Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa 

Rumus Keterangan 

P = 
 

 
 X 100% 

P = Persentase yang akan dicari 

F = Frekuensi (banyaknya siswa yang tuntas) 

N = Jumlah seluruh siswa 

 

 

 

 

                                                 
44

 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip ..., 106 

81-90 Baik 

71-80 Cukup 

61-70 Kurang 

≤ 60 Sangat kurang 
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Tabel 3.18
45

 

Kriteria Tingkat Ketuntasan Belajar 

 

Nilai Akhir Kriteria Kemampuan 

86%-100% Sangat baik 

71%-85% Baik 

56%-70% Cukup 

41%-55% Kurang 

<40% Sangat Kurang 

 

G. Indikator Kerberhasilan 

Indikator keberhasilan dari penelitian ini apabila:  

1. Nilai rata-rata hasil belajar siswa ≥ 80.  

2. Banyaknya siswa yang mendapatkan nilai ≥ 80 minimal mencapai ≥ 80 % 

dari jumlah siswa dengan kriteria klasifikasi minimal cukup. 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian ini menggunakan metode kolaborasi. Penelitian kolaborasi ini, 

pihak yang melakukan tindakan adalah guru itu sendiri, sedangkan yang 

diminta melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan 

adalah peneliti, bukan guru yang sedang melakukan tindakan.
46

 

 

 

                                                 
45

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif:Konsep,Landasan dan Implementasinya 

pada KTSP,(Jakarta:Kencana,2009)., 241 
46

 Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan..., 17 
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Adapun tim peneliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Guru Kolaborasi 

Nama  : Ika Nurrohma 

Jabatan  : Guru Kelas II 

Tugas  : Mengamati pelaksanaan pembelajaran, mengamati 

dan mengisi lembar observasi guru dan siswa dalam 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.  

2. Peneliti  

Nama  : Garinda Sukma 

NIM  : D07214023 

Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 

Prodi  : PGMI 

Perguruan Tinggi : UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tugas  :  Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun 

instrumen penelitian, menyusun laporan observasi, 

menyusun laporan hasil penelitian dan bertanggung 

jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertempat di MI Al-Islah Sidoarjo dengan melakukan dua 

siklus penelitian. Hasil penelitian diuraikan kedalam tahapan tiap siklus yang 

terdiri dari 4 tahap yaitu tahap perencanaan (planning), tahap pelaksanaan 

(action), tahap observasi (observing), dan tahap refleksi (reflection). Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas II MI MI Al-Islah  yang berjumlah 25 

anak, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan, serta guru kelas II. 

Objek dalam penelitian ini adalah pembelajaran materi perubahan wujud benda 

yang menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Peneliti memperoleh data dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi 

dan tes. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung 

dari guru dan siswa mengenai peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi 

perubahan wujud benda. Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan 

observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

menggunakan  model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Peneliti 

menyajikan data berdasarkan pengelompokan tahapan penelitian menjadi tiga 

kelompok, yaitu: 

  

70 
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1. Prasiklus 

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru dan 

siswa kelas II MI Al-Islah dengan pedoman wawancara yang telah dibuat 

untuk mengidentifikasi masalah yang muncul dalam kegiatan belajar 

mengajar di  kelas II. Wawancara kepada guru  mata pelajaran IPA kelas 

II yakni Ibu Ika Nur Rochma, S.HI yang dilakukan pada hari Kamis 

tanggal 05 Oktober 2017. 

Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut telah ditemukan 

penyebab dari rendahnya hasil belajar pembelajaran  IPA pada materi 

perubahan wujud benda disebabkan beberapa faktor diantaranya, 

pembelajaran masih konvensional,pembelajaran tidak berpusat pada 

siswa, siswa tidak memahami konsep, guru belum mengkaitkan materi 

dengan kehidupan nyata sehari-hari dan kurang kreatif dalam pemilihan 

model pembelajaran.
47

 Langkah selanjutnya peneliti melakukan observasi 

terhadap pembelajaran IPA kelas II MI Al-Islah Sidoarjo. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan 

hasil belajar materi perubahan wujud benda. Peneliti melaksanakan Pre 

Test dengan cara memberikan tes individu yang berupa 10 butir soal tes 

tulis bentuk pilihan ganda dan 5 butir soal tes tulis bentuk Essay untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Berdasarkan hasil Pre Test dari 25 

                                                 
47

 Hasil wawancara sebelum tindakan dengan narasumber wali kelas dan siswa kelas II MI Al-Islah 

pada tanggal 17 Oktober 2017. 
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siswa, jumlah siswa yang tuntas adalah 8%, sedangkan yang tidak 

mencapai nilai KKM yang telah ditentukan sebesar 92%, dengan nilai 

rata-rata prasiklus 49,28. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas II MI Al-

Islah Sidoarjo terutama pada materi perubahan wujud benda masih 

kurang, karenanya diperlukan perbaikan tindakan saat pembelajaran 

berlangsung dalam pelajaran IPA. Berikut adalah hasil Pretest siswa 

sebelum menerapkan model Problem Based Learning (PBL). 

Tabel 4.1 

Daftar Nilai Prasiklus Siswa Kelas II  

No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 

1 A.R.A 80 56 BELUM TUNTAS 

2 A.U.A 80 36 BELUM TUNTAS 

3 A.C.A 80 56 BELUM TUNTAS 

4 A.A.F 80 24 BELUM TUNTAS 

5 A 80 44 BELUM TUNTAS 

6 A.F.U 80 36 BELUM TUNTAS 

7 A.R 80 50 BELUM TUNTAS 

8 A.D.S 80 44 BELUM TUNTAS 

9 B.F.I 80 62 BELUM TUNTAS 

10 B.F.U 80 44 BELUM TUNTAS 

11 C.N 80 48 BELUM TUNTAS 

12 D.S 80 80 TUNTAS 

13 D.A 80 44 BELUM TUNTAS 

14 F.Z 80 24 BELUM TUNTAS 

15 I.A 80 54 BELUM TUNTAS 

16 J.H 80 44 BELUM TUNTAS 

17 M.N.F 80 36 BELUM TUNTAS 

18 M.J.A 80 46 BELUM TUNTAS 

19 M.K.R 80 54 BELUM TUNTAS 

20 N.A 80 36 BELUM TUNTAS 

21 R.S 80 60 BELUM TUNTAS 
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No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan 

22 R.N 80 80 TUNTAS 

23 S.P.J 80 70 BELUM TUNTAS 

24 V.D.U 80 62 BELUM TUNTAS 

25 V.S 80 42 BELUM TUNTAS 

Jumlah 1232  

Rata-Rata 49,28  

  

Berdasarkan hasil prasiklus maka perlu adanya tindakan perbaikan 

dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran yang 

telah disiapkan oleh peneliti yaitu model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Kelebihan dari model tersebut ialah partisipasi antar 

siswa akan meningkat, melibatkan siswa untuk memecahkan suatu 

masalah, konsep sesuai dengan kebutuhan siswa dan mampu memupuk 

sifat inkuiri siswa. 

2. Siklus I 

Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Taggart, yang 

setiap siklus terdiri dari empat komponen tindakan yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi dan refleksi dalam suatu spiral yang saling terkait.  

a. Perencanaan 

Tahap ini peneliti dan guru bekerjasama untuk merencanakan 

proses pembelajaran dengan menggunakan kurikulum KTSP. Rincian 

dari tahap ini antara lain: 
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1) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian dengan guru kelas, 

sehingga bersepakat bahwa penelitian siklus I akan dilaksanakan 

pada tanggal 02 Januari 2018 pukul 09.30 di MI Al-Islah Sidoarjo. 

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

memasukkan model pembelajaran Problem Based Leraning (PBL) 

pada materi perubahan wujud benda kedalam langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilakukan peneliti. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat akan divalidasikan kepada 

Drs. Binar Prahani M.Pd sebagai validator. Hasil validasi tersebut 

termasuk kedalam kriteria baik yang dapat digunakan untuk 

melakukan siklus. 

3) Menyiapkan sarana prasarana yang dibutuhkan, menyiapkan 

instrumen penilaian berupa lembar observasi meliputi observasi 

aktifitas guru dan siswa serta instrumen penilaian tes dengan 

menggunakan tes individu yang terdiri dari 10 butir soal bentuk 

pilihan ganda dan 5 butir soal bentuk Essay. Instrumen-instrumen 

tersebut telah telah divalidasi oleh dosen ahli.  

b. Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran 

pada materi perubahan wujud benda dengan model pembelajaran 

Problem Based Leraning (PBL). Pada hari Selasa tanggal 02 Januari 

2018 pukul 09.30- 10.20 peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 
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secara kolaboratif dengan guru kelas II yaitu Ibu Ika Nur Rocmah 

S.HI. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan awal, 

kegiatan inti dan penutup: 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal guru mengucapkan salam “Assalamualaikum 

Wr.Wb” kemudian para siswa menjawab salam secara bersama-

sama “Waalaikumsalam Wr.Wb”, setelah kegiatan dibuka dengan 

salam selanjutnya guru menyakan kabar siswa “Bagaimana kabar 

kalian hari ini??” seluruh siswa pun dengan kompak menjawabnya 

dengan berkata “Alhamdulillah, luar biasa, Allahuakbar, kelas II 

bisa..bisa..bisa”. 

Guru melakukan apresiasi dengan mengulang kembali materi 

yang telah dipelajari di pertemuan sebelumnya yakni tentang 

makhluk hidup dan proses kehidupannya. Mengkaitkan materi 

kemarin dengan materi baru, guru mengajak siswa untuk bernyanyi 

“Tik-tik bunyi hujan” secara bersama-sama kemudian guru 

melontarkan pertanyaan mengenai lagu tersebut “Air hujan 

termasuk benda cair atau padat? dsb.” Siswa dengan serempak 

menjawab “benda cair bu”. 

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti ini guru mengorientasikan masalah 

kepada siswa dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

76 

 

 

 

“Lilin merupakan benda padat, apa yang terjadi jika lilin 

dipanaskan?” Guru mengarahkan kepada pertanyaan / masalah 

dengan memberikan penjelasan singkat terkait perubahan wujud 

benda dan mengajukan pertanyaan “apakah benar lilin akan mencair 

jika dipanaskan?” 

Selanjutnya, guru mengorganisasikan siswa untuk siap 

belajar dengan cara melakukan serangkaian peragaan dengan 

menggunakan media dan mendefinisikan tugas yang akan siswa 

kerjakan. Setelah itu, guru Membimbing penyelidikan individu 

atau kelompok dengan cara membagi siswa kedalam 5 kelompok, 

setiap kelompok beranggotakan 5 orang dan memberikan media 

gambar dan LKS yang telah disediakan oleh guru, selanjutnya guru 

meminta siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 

LKS dengan cara mengamati media gambar. 

Guru mengembangkan dan menyajikan hasil kerja dengan 

cara membimbing siswa dalam merancang, dan membuat laporan 

hasil karya kelompok sesuai dengan LKS dan media yang telah 

diberikan guru kemudian siswa diminta untuk presentasi ke depan 

kelas. Tahap selanjutnya, guru menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah dengan cara membahas penyelesaian 

masalah secara bersama-sama dengan mengacu pada jawaban 
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siswa, melalui tanya jawab serta menempelkan hasil diskusi 

didepan kelas.  

Guru memberikan tes individu yang telah disiapkan 

sebelumnya yang berupa tes tulis bentuk pilihan ganda sebanyak 

sepuluh soal dan bentuk Essay sebanyak lima butir soal. Soal-soal 

tersebut kemudian dikumpulkan, gunanya agar mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa terutama pada  materi perubahan 

wujud benda. 

3) Penutup 

Pada kegiatan penutup, guru dan siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran dan memberikan refleksi kepada siswa tentang materi 

yang dipelajari pada hari ini. Selanjutnya, guru mengajak siswa 

untuk mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

“Alhamdulillah” secara bersama-sama disertai dengan 

mengucapkan salam penutup kemudian secara serentak seluruh 

siswa menjawab salam tersebut. 

Berikut adalah hasil tes individu siswa pada materi perubahan 

wujud benda: 

Tabel 4.2 

Daftar Nilai Tes Tulis Siklus I 

No 
Nama 

Siswa 

Nilai 

Nilai Tuntas 
Belum 

Tuntas 
Pilihan 

Ganda 
Essay 

1 A.R.A 48 32 80 √  
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No 
Nama 

Siswa 

Nilai 

Nilai Tuntas 
Belum 

Tuntas 
Pilihan 

Ganda 
Essay 

2 A.U.A 36 8 44  √ 

3 A.C.A 36 24 60  √ 

4 A.A.F 30 8 38  √ 

5 A 48 32 80 √  

6 A.F.U 42 8 50  √ 

7 A.R 48 32 80 √  

8 A.D.S 48 32 80 √  

9 B.F 60 24 84 √  

10 B.F 54 32 86 √  

11 C.N 54 0 54  √ 

12 D.S 60 24 84 √  

13 D.A 42 24 66  √ 

14 F.Z 30 8 38  √ 

15 I.A 60 24 84 √  

16 J.H 54 24 78  √ 

17 M.N.F 48 32 80 √  

18 M.J.A 48 40 88 √  

19 M.K.R 48 16 64  √ 

20 N.A 48 32 80 √  

21 R.S 60 24 84 √  

22 R.N 48 32 80 √  

23 S.P.J 48 32 80 √  

24 V.D.U 42 24 66  √ 

25 V.S 42 8 50  √ 

Jumlah 1676 14 11 

Rata-Rata 67,04   

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui perhitungan hasil nilai 

tes individu siswa kelas II materi perubahan wujud benda dalam 

siklus 1: 
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Tabel 4.3 

Rumus Mengetahui Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

P

 = 
  

  
 X 100% 

 =56% 

Berdasarkan nilai pada Tabel 4.2 siklus 1 yaitu diperoleh nilai 

rata-rata siswa 67,04 dan presentase tingkat ketuntasan belajar 

siswa  mencapai 56%  dengan jumlah 14 siswa tuntas dan 11 siswa 

termasuk kategori belum tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada materi perubahan wujud 

benda belum memenuhi kriteria yang telah ditetapkan diindikator 

ketercapaian. Pada pelaksanaan siklus I yang telah diketahui kurang 

maksimalnya hasil belajar siswa maka perlu adanya pengulangan 

yakni dengan melanjutkan ke siklus II. 

c. Observasi 

Berdasarkan format lembar observasi aktifitas guru dan aktifitas 

siswa yang sudah digunakan dalam observasi didapatkan data secara 

keseluruhan dalam kegiatan di siklus pertama termasuk kriteria cukup. 

Rumus Keterangan 

P = 
 

 
 X 100% 

P = Persentase yang akan dicari 

F = Frekuensi (banyaknya siswa yang tuntas) 

N = Jumlah seluruh siswa 
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Adapun data hasil observasi secara rinci yang dilakukan pada siklus I 

adalah sebagai berikut: 

1) Aktifitas Guru 

Hasil observasi aktifitas guru pada siklus I termasuk kategori 

cukup dengan presentase 73% dari presentase maksimal 100%. 

Nilai tersebut belum mencapai indikator kerja yang telah 

ditentukan, maka diperlukan perbaikan dalam siklus II. 

Kekurangan aktifitas guru pada siklus I ini terletak pada 

kurang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang ditandai dengan kurangnya penyampaian tujuan 

pembelajaran dikegiatan pendahuluan, guru kurang menguasai saat 

pengkondisian pembagian kelompok dan tidak ada arahan lebih 

detail untuk langkah-langkah memecahkan masalah yang telah 

diberikan ke siswa berbentuk lembar kerja siswa. Guru tidak 

memberikan refleksi terhadap siswa, diakhir pembelajaran guru 

hanya memberikan kesimpulan dan menutup pembelajaran dengan 

kalimat hamdalah dan salam. 

2) Aktifitas Siswa 

Hasil observasi pada aktifitas siswa meliputi empat kegiatan 

yakni tahap persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup dengan memperoleh presentase 75% dari presentase 

maksimal 100. Keberhasilan dalam menerapkan model 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) termasuk dalam 

kategori cukup, maka perlunya diperbaiki dan ditingkatkan, 

sehingga dapat ditindak lanjuti pada siklus II. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi 

perubahan wujud benda mengalami peningkatan, namun ada beberapa 

kegiatan yang kurang maksimal sehingga dalam siklus I menemukan 

beberapa kelemahan, diantaranya: 

1) Terdapat aktifitas guru yang kurang sesuai dengan RPP misalnya 

saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran dikegiatan 

pendahuluan hanya beberapa saja yang disampaikan. 

2) Guru kurang menguasai saat pengkondisian pembagian kelompok 

dan tidak ada arahan lebih detail untuk langkah-langkah 

memecahkan masalah yang telah diberikan ke siswa berbentuk 

lembar kerja siswa, hanya memberikan media buku tanpa 

menjelaskan tugas-tugas mereka. 

3. Siklus II 

Berdasarkan hasil dari siklus I yang dilakukan peneliti belum 

mencapai target, maka peneliti melakukan siklus II dengan melakukan 

berbagai perbaikan sesuai dengan rencana yang telah dirancang oleh 

peneliti. Pada siklus II peneliti masih menggunakan model Kemmis dan 
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Taggart, yang setiap siklus terdiri dari empat komponen tindakan yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi dalam suatu spiral yang 

saling terkait. 

a. Perencanaan 

Tahap ini peneliti dan guru bekerjasama untuk membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan kurikulum 

KTSP. Rincian dari tahap ini antara lain: 

1) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian dengan guru kelas, 

sehingga bersepakat bahwa penelitian siklus II akan dilaksanakan 

pada tanggal 08 Januari 2018 pukul 09.30 di MI Al-Islah Sidoarjo. 

2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

refleksi pada siklus I, penetapan alternatif pemecahan masalah dan 

pengembangan program tindakan dari siklus I pada materi 

perubahan wujud benda kedalam langkah-langkah pembelajaran 

yang akan dilakukan peneliti. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang telah dibuat akan divalidasikan kepada Drs. Binar 

Prahani M.Pd sebagai validator. Hasil validasi tersebut termasuk 

kedalam kriteria baik yang dapat digunakan untuk melakukan 

siklus. 

3) Menyiapkan sarana prasarana yang dibutuhkan, menyiapkan 

instrumen penilaian berupa lembar observasi meliputi observasi 

aktifitas guru dan siswa serta instrumen penilaian tes dengan 
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menggunakan tes individu yang terdiri dari 10 butir soal bentuk 

pilihan ganda dan 5 butir soal bentuk Essay. Instrumen-instrumen 

tersebut telah telah divalidasi oleh dosen ahli.  

4) Pada siklus I guru menyampaikan hanya beberapa tujuan 

pembelajaran dikegiatan pendahuluan, namun pada siklus II guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dengan cara menuliskan semua 

tujuan pembelajran di papan tulis. 

5) Pada siklus I peneliti mempermudah siswa melakukan penyelidikan 

melalui pengamatan media buku bacaan agar dapat menyelesaikan 

permasalahannya. Namun, dalam siklus II guru mencoba 

menanamkan lebih lagi pemahaman dengan melakukan 

penyelidikan melalui sebuah percobaan agar dapat lebih mudah 

dalam menyelesaikan permasalahannya. 

b. Tindakan 

Tahap tindakan siklus II dilaksanakan pada tanggal 08 Januari 

2018 di MI Al-Islah Sidoarjo. Guru melaksanakan pembelajaran IPA 

materi perubahan wujud benda dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) hasil refleksi siklus I. 

Perbedaan RPP siklus I dan RPP siklus II yaitu terletak pada kegiatan 

inti. Adapun rincian kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan awal, 

kegiatan inti dan penutup: 
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1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal guru mengucapkan salam “Assalamualaikum 

Wr.Wb” kemudian para siswa menjawab salam secara bersama-

sama “Waalaikumsalam Wr.Wb”, setelah kegiatan dibuka dengan 

salam selanjutnya guru menyakan kabar siswa “Bagaimana kabar 

kalian hari ini??” seluruh siswa pun dengan kompak menjawabnya 

dengan berkata “Alhamdulillah, luar biasa, Allahuakbar, kelas II 

bisa..bisa..bisa”. selanjutnya, guru mengecek kehadiran siswa 

dengan cara memanggil namanya kemudian siswa akan mengangkat 

tangan dengan berkata “Hadir”. 

Guru mengajak seluruh siswa untuk melakukan Ice Breaking 

dengan tepuk konsentrasi, jika guru berkata merah maka siswa 

harus tepuk 1x, jika warna kuning maka tepuk 2x, jika warna hijau 

siswa tepuk 3x dan jika guru berkata warna putih siswa tidak tepuk. 

Siswa yang terlihat tidak konsentrasi atau salah dalam bertepuk 

maka akan disuruh mau kedepan untuk menyanyi lagu anak-anak 

“Balonku” tetapi huruf vokal nya diganti “U”. Guru melakukan 

apresepsi dengan mengulang kembali materi yang telah dipelajari di 

pertemuan sebelumnya dengan cara memberikan pertanyaan yang 

berkaitan dengan perubahan wujud benda. Misalnya: “apa yang 

terjadi jika margarin dipanaskan? dsb.” 
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Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan 

hari ini yaitu menunjukkan perubahan bentuk dan wujud benda di 

lingkungan sekitar, mengidentifikasi benda-benda di sekitar yang 

dapat berubah bentuk akibat dari kondisi tersebut, dan memprediksi 

contoh benda-benda disekitar yang dapat berubah bentuk akibat dari 

kondisi tertentu dengan benar dan ringkas melalui tugas Individu. 

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti ini guru mengorientasikan masalah 

kepada siswa dengan cara memberikan pertanyaan kepada siswa: 

“apa yang terjadi ketika segelas es teh manis jika diberikan es 

batu?” Guru mengarahkan kepada pertanyaan / masalah dengan 

memberikan penjelasan singkat terkait perubahan wujud benda dan 

mengajukan pertanyaan “Apa benar ketika segelas es teh manis jika 

diberikan es batu, lama-lama es teh tersebut tidak manis lagi?”. 

Selanjutnya, guru mengorganisasikan siswa untuk siap 

belajar dengan cara melakukan serangkaian peragaan dengan 

menggunakan media dan mendefinisikan tugas yang akan siswa 

kerjakan.  

Guru membimbing penyelidikan individu atau kelompok 

dengan cara membagi siswa kedalam 5 kelompok, setiap kelompok 

beranggotakan 5 orang. Pengelompokkan siswa dengan cara 

berhitung, setelah siswa berhitung, angka yang sama merupakan 
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anggota kelompok tersebut dan guru sebelumya sudah menyiapkan 

tempat untuk mereka berkumpul kemudian guru memberikan 

Masing-masing kelompok satu set alat dan bahan percobaan dan 

LKS untuk didiskusikan bersama anggota kelompoknya. 

Guru mengembangkan dan menyajikan hasil kerja dengan 

cara membimbing siswa dalam merancang, dan membuat laporan 

hasil karya kelompok sesuai dengan LKS dan media yang telah 

diberikan guru kemudian siswa diminta untuk presentasi ke depan 

kelas. Tahap selanjutnya, guru menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah dengan cara membahas penyelesaian 

masalah secara bersama-sama dengan mengacu pada jawaban 

siswa, melalui tanya jawab serta menempelkan hasil diskusi 

didepan kelas.  

Guru memberikan tes individu yang telah disiapkan 

sebelumnya yang berupa tes tulis bentuk pilihan ganda sebanyak 

sepuluh soal dan bentuk Essay sebanyak 5 butir soal. Soal-soal 

tersebut kemudian dikumpulkan, gunanya agar mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa terutama pada  materi perubahan 

wujud benda. 

4) Penutup 

Pada kegiatan penutup, guru dan siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran dan memberikan refleksi kepada siswa tentang materi 
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yang dipelajari pada hari ini. Selanjutnya, guru mengajak siswa 

untuk mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

“Alhamdulillah” secara bersama-sama disertai dengan 

mengucapkan salam penutup kemudian secara serentak seluruh 

siswa menjawab salam tersebut. 

Berikut adalah hasil tes individu siswa pada materi perubahan 

wujud benda 

Tabel 4.4 

Daftar Nilai Tes Tulis Siklus II 

No 
Nama 

Siswa 

Nilai 

Nilai Tuntas 
Belum 

Tuntas 
Pilihan 

Ganda 
Essay 

1 A.R.A 48 40 88 √  

2 A.U.A 54 24 78  √ 

3 A.C.A 42 40 82 √  

4 A.A.F 36 24 60  √ 

5 A 60 32 92 √  

6 A.F.U 42 40 82 √  

7 A.R 60 32 92 √  

8 A.D.S 48 40 88 √  

9 B.F 60 32 92 √  

10 B.F 60 40 100 √  

11 C.N 54 40 94 √  

12 D.S 60 32 92 √  

13 D.A 48 40 88 √  

14 F.Z 60 8 68  √ 

15 I.A 60 40 100 √  

16 J.H 48 40 88 √  

17 M.N.F 48 40 88 √  

18 M.J.A 60 40 100 √  

19 M.K.R 60 32 92 √  

20 N.A 60 32 92 √  

21 R.S 60 40 100 √  

22 R.N 60 40 100 √  

23 S.P.J 48 40 88 √  
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No 
Nama 

Siswa 

Nilai 

Nilai Tuntas 
Belum 

Tuntas 
Pilihan 

Ganda 
Essay 

24 V.D.U 54 16 78 √ √ 

25 V.S 60 16 76 √ √ 

Jumlah 2198 20 5 

Rata-Rata 87,92   

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui perhitungan hasil nilai 

tes individu siswa kelas II materi perubahan wujud benda dalam 

siklus II: 

Tabel 4.5 

Rumus Mengetahui Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

P = 
  

  
 X 100% 

 =80% 

 

Berdasarkan nilai pada Tabel 4.4 siklus II yaitu diperoleh nilai 

rata-rata siswa 87,92 dan presentase tingkat ketuntasan belajar 

siswa  mencapai 80%  dengan jumlah 20 siswa tuntas dan 5 siswa 

termasuk kategori belum tuntas. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada materi perubahan wujud 

benda sudah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan di indikator 

Rumus Keterangan 

P = 
 

 
 X 100% 

P = Persentase yang akan dicari 

F = Frekuensi (banyaknya siswa yang tuntas) 

N = Jumlah seluruh siswa 
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ketercapaian. Berdasarkan presentase tersebut, maka hasil belajar 

siswa dapat dikategorikan meningkat. 

c. Observasi 

Berdasarkan format lembar observasi aktifitas guru dan aktifitas 

siswa yang sudah digunakan dalam observasi didapatkan data secara 

keseluruhan dalam kegiatan di siklus pertama termasuk kriteria cukup. 

Adapun data hasil observasi secara rinci yang dilakukan pada siklus II 

adalah sebagai berikut: 

1) Aktifitas Guru 

Hasil observasi aktifitas guru pada siklus II termasuk kategori 

sangat baik dengan presentase 91% dari presentase maksimal 

100%. Nilai tersebut sudah mencapai indikator kerja yang telah 

ditentukan. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas guru dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) pada siklus II dinyatakan berhasil dan 

tuntas, dikarenakan telah mencapai skor maksimum yang telah 

ditentukan sebelumnya yaitu 80. 

2) Aktivitas Siswa 

Hasil observasi pada aktivitas siswa meliputi empat kegiatan 

yakni tahap persiapan, kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup dengan memperoleh presentase 94% dari presentase 

maksimal 100%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa aktivitas siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada siklus II dinyatakan berhasil 

dan tuntas, dikarenakan telah mencapai skor maksimum yang telah 

ditenukan sebelumnya yaitu 80. 

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi ini, dapat dilihat secara umum siklus II sudah 

terlaksana dengan baik dan sesuai dengan perencanaan yang telah 

disusun. Kendala-kendala yang terjadi pada siklus I sudah 

terselesaikan dan mendapatkan dampak yang positif. Berdasarkan 

hasil observasi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas II 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) pada materi perubahan wujud benda mengalami peningkatan 

dimana siswa yang tuntas pada siklus 1 sebanyak 14 siswa dan yang 

tidak tuntas sebanyak 11 siswa meningkat menjadi 20 siswa yang 

tuntas dan 5 siswa yang belum tuntas. 

Berdasarkan peningkatan tersebut, maka penulis mengambil 

keputusan bahwa tidak perlu untuk melaksanakan siklus selanjutnya 

karena adanya peningkatan hasil belajar terhadap mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) pada materi perubahan wujud benda. 
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B. Pembahasan  

Pada tahap ini merupakan pembahasan tentang hasil data dari siklus I 

sampai dengan siklus II oleh peneliti untuk mengetahui perkembangan 

penelitian dari kedua siklus yang telah dilakukan oleh peneliti.  

1. Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Materi Perubahan Wujud Benda di Kelas II MI 

Al-Islah Sidoarjo. 

 

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dalam rangka 

meningkatkan pemahaman siswa pada penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan selama dua siklus pembelajaran. Penggunaan model 

pembelajaran tersebut dapat membantu meningkatkan hasil belajar pada 

materi perubahan wujud benda karena dapat meningkatkan partisipasi 

antar siswa, dapat melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah, 

konsep sesuai dengan kebutuhan siswa dan mampu memupuk sifat inkuiri 

siswa. 

 

a. Data Aktivitas Guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar Pada 

Siklus I dan Siklus II. 

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) selama dua 

siklus dapat dilakukan dengan baik dan aktivitas guru pada siklus I 

telah mengalami peningkatan yang sesuai dengan ketentuan 

indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Peningkatan 
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presentase dari observasi aktivitas guru pada siklus I ialah 73% dan 

siklus II  mendapat nilai 91% yang dapat diketahui pada gambar 

4.1. 

(Gambar 4.1 Diagram Peningkatan Observasi Aktivitas Guru) 

Berdasarkan hasil aktivitas guru siklus I mendapat nilai 

presentase 73% yang termasuk kategori cukup. Aktivitas guru 

belum dilakukan dengan baik maka harus ditingkatkan lagi oleh 

guru. Adapun rincian hasil nilai akhir dari aktivitas guru yaitu dari 

17 aspek yang diamati terdapat 2 aspek yang mendapatkan nilai 4, 

terdapat 12 aspek yang mendapat nilai 3 dan adapun 3 aspek 

mendapatkan nilai 2. 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Siklus I Siklus II

73% 

91% 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

93 

 

 

 

Pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

secara keseluruhan aktivitas tersebut termasuk kategori cukup baik 

dan hampir semua langkah-langkah pembelajaran sudah 

dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), namun masih ditemukan beberapa aktivitas pembelajaran 

yang belum dilaksanakan oleh guru dengan baik antara lain pada 

kegiatan pendahuluan guru kurang menjelaskan secara jelas tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. Guru tidak memberikan 

intruksi atau bimbingan secara maksimal pada proses pembelajaran 

yang mengakibatkan siswa kebingungan dan ragu-ragu untuk 

mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. Berdasarkan 

kekurangan yang telah dijabarkan diatas maka guru melakukan 

perbaikan tindakan pada siklus II.  

b. Data Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar Pada 

Siklus I dan Siklus II. 

Berdasarkan hasil aktivitas siswa siklus I mendapat nilai 

presentase 75% yang termasuk kategori cukup. Aktivitas siswa 

belum dilakukan dengan maksimal maka harus ditingkatkan lagi 

oleh guru. Aspek-aspek yang berpengaruh dalam peningkatan hasil 

belajar terjadi setelah guru melakukan refleksi dan hasil observasi 

pada pelaksanaan pembelajaran siklus I. Adapun rincian hasil nilai 

akhir dari aktivitas guru siklus I yaitu dari 13 aspek yang diamati 
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terdapat 2 aspek yang mendapatkan nilai 4, terdapat 9 aspek yang 

mendapat nilai 3 dan adapun 2 aspek mendpatkan nilai 2.  

Peningkatan hasil observasi aktivitas guru juga diperkuat oleh 

hasil wawancara  yang dilakukan peneliti. Hasil wawancara 

sebelum siklus menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas II MI 

Al-Islah Sidoarjo materi perubahan wujud benda mata pelajaran 

ilmu pengetahuan alam sangat rendah, faktor-faktor rendahnya hasil 

belajar siswa pembelajaran masih konvensional sedangkan siswa 

hanya menjadi pendengar saat pembelajaran, pembelajaran tidak 

berpusat pada siswa melainkan berpusat pada guru, siswa tidak 

memahami konsep karena siswa hanya mencatat konsep tersebut, 

guru belum mengkaitkan materi dengan kehidupan nyata sehari-hari 

siswa sehingga pembelajaran IPA kurang bermakna, dan guru 

kurang kreatif dalam pemilihan model pembelajaran kurang 

membangkitkan minat belajar siswa yang berdampak pada siswa 

yaitu siswa merasa cepat bosan, ngobrol dengan teman sebangku 

ketika pembelajaran berlangsung.
48

 

Hasil wawancara setelah siklus menunjukkan adanya 

peningkatanterhadap pemahaman dan hasil belajar siswa materi 

perubahan wujud benda, hal tersebut dikarenakan guru telah 

                                                 
48

 Hasil wawancara sebelum tindakan dengan Guru Wali Kelas II MI Al-Islah Sidoarjo pada tanggal 17 

Oktober 2017. 
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memilih pembelajaran yang efektif dan inovatif yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dalam kegiatan pembelajaran tersebut.
49

 

Peningkatan presentase dari observasi aktivitas siswa pada 

siklus I mendapat presentase 75% dan siklus II  mendapat 

presentase 94% yang dapat diketahui pada gambar 4.2 

 
(Gambar 4.2 Diagram Penngkatan Observasi Aktivitas Siswa) 

 

Pada siklus I ada beberapa aktivitas siswa yang kurang atau 

tidak dilakukan oleh siswa, diantaranya yaitu pada kegiatan awal 

siswa kurang antusias saat guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, kelas menjadi tidak kondusif ketika pembagian 

kelompok sehingga saat berdiskusi siswa masih bingung dengan 

                                                 
49

 Hasil wawancara dengan Guru Wali Kelas II MI Al-Islah Sidoarjo pada tanggal 8 januari 2018. 
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pembagian kerjaan dan apa yang harus dilakukan setiap anggota 

kelompoknya, siswa masih terlihat kurang percaya diri ketika 

presentasi di depan kelas dan saat menyimpulkan pelajaran pada 

hari itu. Faktor yang menyebabkan kendala-kendala tersebut 

disebabkan karena siswa tidak memperhatikan guru saat 

menjelaskan di depan kelas, guru kurang maksimal saat 

membimbing berkelompok akibatnya siswa banyak yang bertanya 

dan terpotongnya waktu yang digunakan saat penutup. 

Pada siklus II peneliti dan guru berdiskusi untuk memperbaiki 

kendala yang terjadi pada langkah-langkah pembelajaran siklus I 

dengan mengubah beberapa tindakan sehingga akan meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan memperoleh hasil yang maksimal. 

Berdasarkan penerapan pada siklus II aktivitas guru dan siswa 

termasuk kategori sangat baik dengan melihat perbandingan 

prosentase anatara siklus I dengan siklus II yaitu pada siklus I 

aktivitas guru mendapat presentase 73% presentase meningkat 

menjadi 91% pada siklus II.  

Perbedaan langkah-langkah pembelajaran pada siklus II 

diantaranya pada kegiatan pendahuluan guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan cara menuliskan di papan tulis agar siswa 

mengetahui dan menyimpan hal-hal apa yang akan dipelajari. 

Merujuk pada tulisan Kemp dan David E. Kapel menyebutkan 
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bahwa tujuan pembelajaran suatu pernyataan yang spesifik yang 

dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam 

bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang 

diharapkan.
50

 

Pada kegiatan inti, guru membentuk diskusi kelompok kecil 

dengan membagi siswa menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 5 

orang setiap kelompoknya dengan cara berhitung. Setelah 

berhitung, siswa akan berkumpul dengan angka yang sama sehingga 

menjadi satu kelompok dengan tujuan menjadikan kelompok belajar 

yang ideal dan efektif agar siswa juga saling bertukar pikiran 

dengan cara berinteraksi secara kooperatif sehingga dapat 

memecahkan masalah secara bersama-sama. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat guru kelas bahwa siswa mampu memecahkan 

masalah secara berkelompok dalam penyelidikan yang menciptakan 

pengalaman baru.
51

 

Hal ini sejalan dengan pendapat Djamarah bahwa diskusi 

kelompok kecil adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan 

sekelompok individu dalam suatu interaksi tatap muka secara 

kooperatif untuk tujuan membagi informasi, membuat keputusan 

                                                 
50

 https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2009/08/30/tujuan-pembelajaran-sebagai-komponen-

penting-dalam-pembelajaran/ diakses pada tanggal 18 Maret 2018 Pukul 10.56 WIB. 
51

 Hasil wawancara dengan ibu ika nur rochmah selaku walikelas II MI Al-Islah pukul 11.00 WIB 
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dan memecahkan masalah.
52

 Hal ini juga sesuai dengan pendapat 

Subroto tentang keuntungan dari diskusi yaitu dengan mengajukan 

dan mempertahankan pendapatnya dalam diskusi diharapkan para 

siswa akan memperoleh kepercayaan akan (kemampuan) diri 

sendiri.
53

  

Pada siklus I kegiatan berdiskusi siswa tidak kondusif karena 

kurang memahami penjelasan dari guru sehigga guru menjelaskan 

kembali dari kelompok satu dengan kelompok yang lainnya. Guru 

memperbaiki kekurangan tersebut dengan cara melakukan 

memberikan bimbingan serta memberikan informasi agar siswa 

belajar lebih aktif. Hal tersebut sejalan dengan Sanjaya bahwa 

memberikan pemberitahuan rencana kegiatan pembelajaran maka 

siswa akan paham apa yang harus dilakukan dan dapat mendorong 

siswa untuk belajar lebih aktif dan efektif.
54

 

Guru memberikan informasi dan membimbing dengan cara 

demonstrasi di depan kelas yang akan diikuti oleh siswa untuk 

memecahkan masalah yang telah diberikan oleh guru sehingga 

siswa mendapatkan pengalaman baru. Arahan saat berdiskusi akan 

menimbulkan suasana yang kondusif dan pemahaman siswa akan 

                                                 
52

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:PT Rineka  

Cipta,2000), 157 
53

  Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta:PT.Ardi Manatya,2002), 17 
54

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta:Kencana,2008), 187 
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meningkat karena siswa mendapatkan pengalaman baru setelah 

melakukan penyelidikan dengan cara praktek. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Djamarah yakni bimbingan dari guru sangat 

diperlukan pada saat siswa belum mampu berdiri sendiri 

(mandiri).
55

  

Bimbingan dari guru akan meningkatkan keaktifan siswa 

yang melakukan praktek agar dapat menambah pemahaman 

sehingga hasil belajar akan meningkat dan hal itu berpengaruh 

positif. Djamarah juga berpendapat bahwa guru memperagakan apa 

yang diajarkan secara didaktis, sehingga apa yang guru inginkan 

sejalan dengan pemahaman siswa, tidak terjadi kesalahan 

pengertian antara guru dan siswa serta tujuan pengajaran pun dapat 

tercapai dengan efektif dan efisien.
56

 

Pada saat siswa melakukan suatu penyelidikan untuk 

mengumpulakan informasi, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karyanya dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan lebih efektif apabila 

siswa dapat mengalaminya sendiri. Hal tersebut sejalan dengan 

Trianto bahwa melibatkan siswa dalam penyelidikan sendiri, 

sehingga memungkinkan mareka menginterprestasikan dan 

                                                 
55

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik..., 46 
56

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik..., 47 
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menjelaskan fenomena dunia nyata dan membangun pemahaman 

terhadap fenomena tersebut secara mandiri.
57

 Ketika siswa telah 

paham maka hasil belajar siswa akan meningkat juga. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Nur Wakhidah bahwa pengalaman tersebut dapat 

memberi latihan nyata dalam menganalisis masalah di lingkungan 

sekitar, dengan mengalami maka seseorang akan meningkat retensi 

pemahamannya.
58

  

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setelah Menerapkan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Materi 

Perubahan Wujud Benda Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas II. 

 

Berdasarkan hasil tes belajar dengan menerapkan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) pada materi perubahan 

wujud benda mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA), peneliti 

memperoleh data peningkatan hasil belajar siswa dengan cara melakukan 

tes tulis individu dari prasiklus, siklus I sampai siklus II. Data tersebut 

terdapat pada tabel data hasil evaluasi yang dilampirkan pada lampiran.  

Hasil tersebut menjelaskan bahwa pada materi perubahan wujud 

benda mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) menggunakan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) memiliki dampak positif 

                                                 
57

 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivik,(Jakarta:Prestasi 

Pustaka,2007), 61 
58

 Nur Wakhidah, Strategi Scaffolding Inspiring-Modeling-Writing-Reporting(Imwr) dalam 

Menerapkan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan 

Konsep. Thesis,(Surabaya:Universitas Negeri Surabaya,2017), 217 
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dalam meningkatkan pemahaman sehingga hasil belajar siswa akan 

meningkat. Data tersebut juga menjelaskan bahwa hasil belajar siswa 

meningkat secara signifikan dari setiap tindakan yang dilakukan mulai 

dari prasiklus, siklus I, siklus II.  

Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa 

sedangkan 11 siswa belum tuntas. Presentase ketuntasan belajar siswa 

adalah 56% dengan nilai rata-rata 87,92. Hasil tersebut belum memenuhi 

kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 70% dan belum memenuhi 

kriteria nilai rata-rata yaitu 80 sehingga harus dilakukan pada siklus II. 

Berdasarkan siklus I bahwa siswa pada materi perubahan wujud benda 

termasuk dalam kategori cukup (56%). 
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Pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada 

siklus I dan siklus II. Hasil belajar siswa dari siklus I dengan presentase 

56% meningkat 24% menjadi 80% pada siklus II. Pada siklus II 

presentase ketuntasan meningkat menjadi 80% dengan rincian 20 siswa 

tuntas dan terdapat 5 siswa belum tuntas.  

 

(Gambar 4.4 Diagram Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa) 

 

Pada gambar diagram 4.4 menunjukkan peningkatan perolehan nilai 

rata-rata hasil belajar dari prasiklus hingga siklus II. Peningkatan hasil 

evaluasi hasil belajar siswa dari prasiklus mendapatkan nilai rata-rata 

49,28 (kurang) sedangkan pada siklus I yaitu dengan nilai rata-rata hasil 

belajar 67,04 (cukup) dan nilai rata-rata pada tahap siklus II yaitu 87,92 

(sangat baik). 
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Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar yang signifikan dari siklus I terhadap siklus II 

pada materi perubahan wujud benda mata pelajaran ilmu pengetahuan 

alam (IPA) dengan menerapkan model pembelajaran problem based 

learning (PBL). Nilai yang telah dicapai siswa sudah mencapai kriteria 

dan presentase ketuntasan belajar yang telah ditetapkan pada indikator 

keberhasilan. Kesimpulan dari hasil data tersebut ialah penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi perubahan 

wujud benda mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat 

meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas II MI Al-Islah Sidoarjo.  

Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini dikatakan berhasil dan 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar sehingga siswa dapat mencapai 

kriteria ketuntasan terutama pada materi perubahan wujud benda mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa kelas II MI Al-Islah 

Sidoarjo. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas dengan melakukan dua siklus 

melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

materi perubahan wujud benda di kelas II MI Al-Islah Sidoarjo dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 

materi perubahan wujud benda di kelas II MI Al-Islah Sidoarjo 

mengalami peningkatan dalam proses pembelajaran dan merupakan 

model yang tepat untuk menanggulangi permasalahan tersebut. Hal ini 

terbukti dari hasil presentase observasi aktivitas guru pada siklus I 

mencapai 73% (cukup) mengalami peningkatan sebesar 18% sehingga 

pada siklus II meningkat menjadi 91%(sangat baik). Peningkatan 

presentase observasi aktivitas siswa pada siklus I mencapai 75% (baik) 

meningkat menjadi 94% (sangat baik) pada siklus II. Berdasarkan 

pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran mengalami peningkatan secara signifikan. 

2. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam materi perubahan wujud benda di kelas II MI Al-Islah 

104 
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Sidoarjo. Hal ini terbukti dari presentase ketuntasan belajar siswa pada 

prasiklus mendapatkan rata-rata 49,28 (kurang) dengan presentase 

ketuntasan 8% (sangat kurang), pada siklus I mendapat rata-rata nilai satu 

kelas mencapai 67,04 (cukup) dengan presentase ketuntasan 56% 

(cukup). Sedangkan, pada siklus II mendapat rata-rata nilai satu kelas 

mencapai 87,92 (sangat baik) dengan presentase ketuntasan 80% (baik). 

Berdasarkan data pada siklus II dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata dan 

presentase ketuntasan siswa meningkat. Nilai rata-rata siswa meningkat 

sejumlah 20,88 dan presentase ketuntasan belajar meningkat sejumlah 

24%. 

B. Saran  

1. Membimbing penyelidikan individu atau kelompok pada model 

pembelajaran Probelm Based Learning (PBL) sangat diperlukan. Guru 

harus memfasilitasi secara maksimal serta memberikan informasi agar 

siswa belajar lebih aktif, siswa tidak kebingungan dan siswa tidak ragu-

ragu untuk mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru.  

2. Peneliti berharap guru dapat menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dengan materi-materi lainnya. 
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